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MOTTO
“Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S. Al-Insyirah: 5)
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.”
-Thomas Alva Edison-
“Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah hal
yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, karena hidup hanyalah sekali.
Ingat hanya pada Allah SWT, apapun dan dimanapun kita berada kepada Dia-lah
tempat meminta dan memohon.”
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ABSTRACT
Murabahah is the sale and purchase of goods at cost of goods acquisition
of additional profits according to the agreement of the seller with the buyer of the
goods.Murabahah is a very popular financing model in the Indonesian banking
world.This is because the product is considered a product that is easy to apply
and has a relatively small risk.
This study aims to find out how the internal and external factors causing
murabahah financing problems at Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru. This
research includes in qualitative research with descriptive qualitative research.
Data are obtained from interview, observation, and documentation. The technique
of analysis data uses interaction method, in which data reduction and data
display do together with collecting data technique.
Result of research indicate that murabahah problematic financing
happened because of internal factor that comes from Bank Syariah Mandiri KCP
Solo Baru and from customer side, While external factors are less favorable
market aspect and poor people's purchasing power. Therefore, the handling
strategy must be in accordance with the operational standard of the procedure.
Key word :Murabahah Financing, Murabahah Troubled Financing Factors, Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru
xiii
ABSTRAK
Murabahahadalah jual beli barang dengan harga pokok perolehan barang
tambahankan keuntungan sesuai kesepakatan pihak penjual dengan pihak pembeli
barang.Murabahahini merupakan model pembiayaan yang sangat populer dalam
dunia perbankan Indonesia.Hal tersebut di karenakan produk ini dianggap sebagai
produk yang mudah untuk diaplikasikan dan mempunyai risiko yang relatif kecil.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor internal
dan eksternal penyebab terjadinya pembiayaan murabahahbermasalah pada Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru.Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.Data diperoleh dengan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
metode analisis interaksi, dimana komponen reduksi data dan sajian data dilakukan
bersamaan dengan proses pengumpulan data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah bermasalah
terjadi karena adanya faktor internal yaitu berasal dari pihak Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru dandari pihak nasabah, sedangkan faktor eksternal yaitu aspek
pasar kurang mendukung dan kemampuan daya beli masyarakat kurang. Maka
dari itu strategi penanganannya harus sesuai dengan standar operasional prosedur.
Kata kunci :Pembiayaan Murabahah, Faktor-faktor Pembiayaan Murabahah
Bermasalah, Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Pembiayaan bermasalah atau macet memberikan dampak bagi negara,
masyarakat dan juga bank. Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan oleh
bank tentunya juga mempunyai risiko yang apabila kurang dikelola dengan baik
dan akan membahayakan perkembangan bank itu sendiri. Bahaya atas
pembiayaan bermasalah yakni tidak terbayarnya kembali pembiayaan yang
diberikan, baik sebagian atau seluruhnya akan menurunkan tingkat kesehatan
bank yang berpengaruh langsung terhadap tingkat likuiditasdan solvabilitas, yang
dapat mempengaruhi kepercayaan para nasabah (Arifin, 2005).
Salah satu model pembiayaan adalah pembiayaan murabahah.
Murabahahadalah jual beli barang dengan harga pokok perolehan barang
tambahan keuntungan sesuai kesepakatan pihak penjual dengan pihak pembeli
barang. Perbedaan yang nampak pada jual beli murabahah adalah penjual harus
mengungkapkan harga perolehan barang yang kemudian terjadi negosiasi
keuntungan yang akhirnya disepakati kedua belah pihak. Pada perjanjian
murabahah, pihak penjual membiayai pembelian barang yang dibutuhkan pembeli
(Nurhayati, 2009: 45).
Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 04/DSN-
MUI/IV/2000. Pengertian murabahah adalah menjual suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan
harga yang lebih sebagai laba
2Dari berbagai macam produk dan jasa yang ditawarkan oleh Bank
Syariah, murabahah paling banyak digunakan dalam kegiatan usahanya dalam
memberikan pembiayaan. Murabahah ini merupakan model pembiayaan yang
sangat populer dalam dunia Perbankan Indonesia. Hal tersebut di karenakan
produk ini dianggap sebagai produk yang mudah untuk diaplikasikan dan
mempunyai risiko yang relatif kecil. Produk murabahah ternyata tidak sepenuhnya
bebas risiko, risiko pembiayaan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh jenis produk
tapi juga sangat tergantung dari nominal dan jangka waktu pembiayaan (Kasmir,
2002).
Pembiayaan bermasalah atau Non Performing financing (NPF) adalah
penyaluran dana oleh lembaga syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran
kembali pembiayaan tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta tidak
menepati jadwal angsuran hingga memberikan dampak yang merugikan (Karim,
2010: 260). Pembiayaan bermasalah ini dapat digolongkan menjadi 3 (tiga)
kriteria yakni, pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet.
Kasus pembiayaan bermasalah terjadinya tidak secara tiba-tiba, karena
pada umumnya sebelum mengalami pembiayaan bermasalah terlebih dahulu akan
mengalami tahap bermasalah. Pada tahap ini dari pihak Bank Syariah akan
memperingatkan secara kekeluargaan apabila tidak bisa maka akan diadakan
penjadwalan ulang. Apabila pembiayaan memasuki tahap kemacetan maka pihak
debitur dianggap telah melakukan wanprestasi, yaitu tindakan melawan hukum.
(Kasmir, 2007).
3Hal ini tidak saja terkait dengan maju mundurnya suatu usaha yang
berkaitan dengan penjualan, baik barang atau jasa yang ditawarkan, tetapi juga
terkait dengan resiko kerugian atau kerusakan atas aset yang senantiasa dapat
terjadi setiap saat karena bahaya-bahaya dengan skala kecil, misalnya pencurian,
kebakaran, dan sejenisnya, maupun bahaya-bahaya dengan skala besar, seperti
banjir, badai atau bencana alam yang lain.
Jika melihat begitu besarnya kemungkinan resiko yang dapat terjadi,
maka tentu saja akan banyak kemungkinan terjadi adanya pembiayaan bermasalah
dikarenakan nasabah debitur atau mudhorib tidak dapat melaksanakan
pengembalian dana yang dipinjam kepada pihak shohibul maal atau Lembaga
Keuangan Syariah sebagai pemilik dana.
Sebagai lembaga keuangan yang mempunyai otoritas dalam
perkembangan dan pertumbuhannya, maka sebuah bank harus bisa menganalisa,
memprediksi, serta mengelola kemungkinan-kemungkinan terjadinya suatu risiko
kerugian, yaitu dengan membentuk suatu sistem yang bertujuan untuk memenej
risiko pembiayaan murabahah bermasalah. Dari kemampuan manajerial risiko
pembiayaan murabahah bermasalah yang dapat meminimalisir, bahkan mungkin
dapat dihindari agar tidak terjadi di masa yang akan datang.
Merujuk pada observasi yang penulis lakukan pada bulan Januari dan
Februari 2017, yaitu penulis melakukan wawancara mengenai pembiayaan dengan
Bapak Patria selaku Sub Branch Manager dan Bapak Andri Prihatmono selaku
Micro Marketing Sales Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru, bahwa salah satu
4produk pembiayaan yang paling sering digunakan dan diminati nasabah Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru adalah produk pembiayaan dengan akad
murabahah, bahkan banyaknya jumlah pembiayaan murabahah tersebut mencapai
80%.
Maka dari itu risiko yang muncul dari produk pembiayaan akad
murabahah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru, akan semakin banyak terjadi
kasus pembiayaan murabahah bermasalah. Dari hasil observasi juga ditemukan
bahwa indikator pembiayaan murabahah bermasalah yaitu ketika pembiayaan
kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar, diragukan dan macet.
Salah satu kasus pembiayaan murabahah bermasalah yang terjadi di Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru yaitu pada bulan Februari 2017 ketika nasabah
tidak dapat melakukan pembayaran sejumlah tunggakan yang telah disepakati
dengan Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru, masalah tersebut sudah masuk
tahap kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet.
Sebelumnya pihak Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru sudah
melakukan penagihan secara intensif tetapi nasabah tidak merespon baik,
kemudian setelah masuk tahap kolektibilitas macet, maka pihak Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru melakukan pelelangan/penjualan agunan nasabah
tersebut kepada pihak ke-3 (tiga) dengan agunan berupa sertifikat tanah dan
bangunan. (Wawancara dengan  Bapak Patria dan Andri Prihatmono di Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru).
5Menurut Veithzal Rivai (2008) dalam bukunya Islamic Financial
Management, adanya anggapan yang salah bahwa pembiayaan bermasalah selalu
disebabkan oleh kesalahan debitur. Tetapi pembiayaan bermasalah yang timbul di
suatu lembaga keuangan didasari oleh 2 (dua) faktor, yaitu faktor internal atau
faktor dari lembaga keuangan itu sendiri yang kurang selektif dalam memberikan
suatu pembiayaan kepada nasabahnya, sedangkan faktor eksternal yaitu berasal
dari nasabah/debitur itu sendiri, baik dengan sengaja maupun tidak sengaja dalam
memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran ataupun usaha yang
dijalankan tidak berkembang.
Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian di Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru. Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru ini adalah salah
satu perbankan yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.
Salah satu kegiatan usaha Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru adalah
menghimpun dana kepada masyarakat yang membutuhkan. Dalam kegiatan
penyaluran dana, Bank Syariah melakukan investasi dan pembiayaan.
Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru diharapkan mampu
mengembangkan usaha produktif dan meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi
pengusaha kecil. Sehubungan dengan hal ini, Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru dituntut untuk mampu merealisasikannya melalui kegiatan-kegiatan yang
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat ekonomi kecil diantaranya dengan
mengadakan ekspansi (perluasan) di bidang pembiayaan usaha kepada pengusaha
kecil.
6Disebut investasi karena prinsip yang digunakan adalah prinsip
penanaman dan penyertaan keuntungan yang diperoleh tergantung pada kinerja
usaha yang menjadi objek penyertaan tersebut, sesuai nisbah bagi hasil yang telah
diperjanjikan sebelumnya. Disebut pembiayaan karena bank syariah menyediakan
dana guna memenuhi kebutuhan nasabah yang memerlukan dana dan layak
memperolehnya. Keduanya dimasukan dalam istilah “pembiayaan”.
Dalam proses pemberian pembiayaan murabahah kepada anggota
khususnya nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru terdapat prosedur
pembiayaan yaitu merupakan gambaran sifat atau metode untuk melaksanakan
kegiatan pembiayaan. Calon nasabah yang mengajukan pembiayaan di Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru harus menempuh prosedur pembiayaan yang
sehat, meliputi prosedur persetujuan pembiayaan, prosedur administrasi dan
prosedur pengawasan pembiayaan tersebut dilakukan untuk menghindari
terjadinya pembiayaan bermasalah dalam pembiayaan akad murabahah.
Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Analisis Faktor-Faktor Penyebab
Pembiayaan Murabahah Bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru”.
71.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian
skripsi ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja faktor-faktor internal penyebab terjadinya pembiayaan murabahah
bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru?
2. Apa saja faktor-faktor eksternal penyebab terjadinya pembiayaan
murabahah bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru?
1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan
penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk dapat mengetahui faktor-faktor internal penyebab terjadinya
pembiayaan murabahah bermasalah pada Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru.
2. Untuk dapat mengetahui faktor-faktor eksternal penyebab terjadinya
pembiayaan murabahah bermasalah pada Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru
1.4. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan studi di atas, manfaat yang diharapkan dari hasil
penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam pembangunan wawasan keilmuan bagi perkembangan ilmu ekonomi
8secara luas dan secara khusus dalam bidang analisis faktor-faktor penyebab
terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah.
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan rujukan
bagi penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan datang serta untuk
menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang analisis
faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat mengembangkan dan
menambah wawasan peneliti dalam bidang analisis faktor-faktor penyebab
terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah.
b. Bagi Masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi dan wawasan terkait analisis faktor-faktor penyebab terjadinya
pembiayaan murabahah bermasalah.
c. Bagi Instansi terkait, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan
serta saran sehingga faktor-faktor penyebab pembiayaan murabahah
bermasalah dapat diselesaikan dengan baik dan untuk kemajuan instansi
terkait.
1.5. Jadwal Penelitian
Terlampir
1.6. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan penelitian ini merujuk pada Buku Panduan Ujian
Komprehensif.Penulisan dan Ujian Skripsi Institut Agama Islam Negeri Surakarta
9Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Tahun 2016. Untuk mengetahui gambaran
keseluruhan isi penulisan dalam penelitian ini, penulis menguraikan secara singkat
sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang akan
diteliti, masalah-masalah yang akan diteliti meliputi; identifikasi
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, jadwal
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang berisi teori-teori umum dan
penelitian terdahulu.Diantaranya pembahasan meliputi pengertian
murabahah, rukun dan syaratmurabahah, landasan
hukummurabahah, hak dan kewajiban kedua belah pihak,
berakhirnya akadmurabahah, faktor penyebab pembiayaan
murabahah bermasalah, yang menjadi pendukung untuk penelitian
ini serta hasil penelitian yang relevan.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi bab yang menjelaskan jenis penelitian yang akan
dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif
data dikumpulkan oleh peneliti sendiri secara pribadi dengan
memasuki lapangan, peneliti menggunakan jenis penelitian
lapangan yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah yang
dilakukan di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru untuk
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menggali data-data yang relevan. Dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi bab yang menjelaskan tentang hasil penelitian yang
telah dilakukan di BankSyariah Mandiri KCP Solo Baru. Dan
bab ini berisi pembahasan yang terdiri sejarah Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru, deskripsi responden, pembahasan hasil
pengolahan data dan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori
yang sebelumnya.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian
serta menjawab masalah-masalah yang ada. Selain itu juga berisi
saran-saran yang ditujukan kepada berbagai pihak dan untuk
penelitian selanjutnya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kajian Teori
2.1.1. Tinjauan Tentang Pembiayaan Murabahah
1. Konsep Tentang Pembiayaan
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah ditentukan berdasarkan ketentuan
Bank Indonesia (Pasal 1 Angka 25 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah) yaitu: “Penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa murabahah, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara Bank Syariah dan UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi
hasil (Undang-Undang Nomor 21, 2008).
Antonio Syafi’i menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan salah satu
tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan
pihak-pihak yang merupakan deficit unit. Menurut UU No. 10 tahun 1997 tentang
Perbankan menyatakan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Sementara menurut Muhammad Ridwan (2007:92), pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan atau yang dapat
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dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
sejumlah imbalan atau bagi hasil.
Dari pengertian mengenai pembiayaan dikatakan bahwa pembiayaan
diberikan atas dasar kepercayaan, dengan demikian pembiayaan adalah pemberian
kepercayaan. Hal ini benar-benar diyakini dikembalikan oleh penerima
pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui bersama.
Berdasarkan hal tersebut Suyatno menjelaskan unsur-unsur yang terkandung
dalam pembiayaan adalah (Thomas, 1991):
a. Kepercayaan
Yaitu keyakinan yang dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikannya
baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa, akan benar-benar diterimanya
kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.
b. Waktu
Yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang. Dalam unsur
waktu ini, terkandung pengertian nilai agio (selisih lebih hasil penjualan) dari
uang yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yang akan
diterima pada masa yang akan datang.
c. Degree of Risk (Tingkat Risiko)
Dengan kontra prestasi yang akan diterima kemudian hari. Semakin lama kredit
diberikan semakin tinggi pula risikonya, karena sejauh kemampuan manusia
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untuk menerobos hari depan itu, maka masih selalu terdapat unsur
ketidaktentuan yang tidak dapat diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan
timbulnya unsur risiko. Dengan adanya unsur risiko inilah maka timbulah
jaminan dalam pemberian kredit.
d. Prestasi
Yaitu obyek pembiayaan yang tidak saja diberikan dalam bentuk uang tetapi
juga berbentuk barang atau jasa. Namun dalam ekonomi modern sekarang ini
di dasarkan kepada uang maka transaksi pembiayaan yang menyangkut uang
sering di sampaikan dalam praktek pembiayaan.
Tujuan dan fungsi kredit yaitu mencari keuntungan untuk kelangsungan
bank itu sendiri melalui bagi hasil yang diterima; membantu usaha nasabah yang
memerlukan bantuan dana, baik dana investasi maupun modal kerja; membantu
pemerintah dengan semakin banyak pembiayaan atau kredit yang disalurkan pihak
perbankan, maka semakin baik perekonomian, mengingat semakin banyak kredit
berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor.
Adapun penjelasan prinsip-prinsip pemberian kredit untuk analisa dengan
5 C plus 1 S adalah sebagai berikut (Kasmir, 2008:109) :
a. Character merupakan keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang
yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya.
b. Capacity yaitu untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang
bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga
diukur dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan
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pemerintah, menjalankan usahanya dan tentu saja pada akhirnya akan terlihat
kemampuannya dalam mengembalikan kredit.
c. Capital yaitu untuk melihat keefektifan dalam penggunaan modal, dilihat dari
laporan neraca.
d. Collateral yaitu jaminan yang diberikan oleh nasabah baik fisik maupun non
fisik.
e. Conditional yaitu menilai kondisi ekonomi dan politik sekarang dan di masa
yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor
yang ia jalankan.
f. Syariah yaitu penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa usaha yang
akan dibiayai benar-benar tidak melanggar syariah sesuai dengan fatwa DSN
"nasabah tidak boleh menyalahi hukum syariah islam dalam tindakannya yang
berhubungan dengan murabahah".
Sedangkan menurut Kasmir 7P pembiayaan adalah sebagai berikut:
a. Personality
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadian dan tingkah lakunya sehari
hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku,
dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.
b. Party
Mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau golongan-
golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya, sehingga
nasabah dapat digolongkan kegolongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas
pembiayaan yang berbeda pula dari bank.
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c. Purpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan anggota/nasabah dalam mengambil
pembiayaan, termasuk jenis kredit yang dinginkan nasabah. Tujuan pengambilan
kredit dapat bermacam-macam apakah tujuan untuk konsumtif, produktif atau
tujuan untuk perdagangan.
d. Prospect
Yaitu untuk menilai nasabah dimasa yang akan datang apakah
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospect atau
sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai
tanpa mempunyai prospect, bukan hanya bank yang rugi tetapi juga nasabah.
e. Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang
diambil atau sumber dari mana saja dana untuk pengembalian pembiayaan yang
diperolehnya. Semakin banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin
baik.
f. Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari
laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah tetap sama atau
meningkat, apalagi dengan tambahan pembiayaan yang diperolehnya dari bank.
g. Protection
Yaitu bagaimana menjaga pembiayaan yang dikucurkan oleh bank
namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang,
orang atau jaminan asuransi.
16
Menurut Jundiani penilaian terhadap prospek usaha calon nasabah
penerima fasilitas, lembaga keuangan syariah terutama harus melakukan analisis
mengenai keadaan pasar, baik di dalam maupun diluar negeri, baik untuk masa
yang telah lalu maupun yang akan datang, sehingga dapat diketahui prospek
pemasaran dari hasil proyek atau usaha calon nasabah yang akan dibiayai dengan
fasilitas pembiayaan(Jundiani, 2009).
Bank Syariah Mandiri perlu mempertimbangkan sektor usaha anggota
yang akan melakukan pembiayaan yang dikaitkan dengan kondisi ekonomi.
Beberapa analisis terkait dengan condition of economy antara lain:
a. Kebijakan pemerintah. Perubahan kebijakan pemerintah digunakan sebagai
pertimbangan untuk melakukan analisis terhadap conditionof of economy
calon peminjam.
b. Bank Syariah Mandiri akan mengkaitkan antara tempat usaha/kerja calon
anggota/nasabah dan kondisi ekonomi saat ini dan saat mendatang, sehingga
dapat diestimasikan tentang kondisi perusahaan dimana calon nasabah
bekerja. Kelangsungan hidup perusahaan dan pekerjaan calon anggota
menjadi pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan pembiayaan
(Ismail, 2011).
Untuk kemampuan dan rencana pembayaran kembali harus pula didapat
keterangan dengan jelas bagaimana rencana peminjam dengan menyebutkan
sumber-sumber keuangan atau kekuatan pendapatan menurut rencana usaha,
sehingga dapat diketahui tentang kemampuannya untuk melunasi pinjaman baik
menurut jumlahnya maupun jangka waktu pelunasan. Berikut ini beberapa hal
17
yang perlu diketahui Bank Syariah Mandiri dalam melakukan analisis terhadap
kondisi ekonomi calon anggota :
a. Bidang usaha nasabah (line of bussines).
Dalam bidang usaha apa perusahaan bergerak dan termasuk di
dalamnya barang-barang produksi yang diusahakan, daerah-daerah perdagangan
perusahaan, keadaan langganan-langganannya, sumber supply bahan
perdagangan atau sumber supply bahan baku yang diperlukan perusahaan,
bagaimana kontiunitas dalam supply tersebut, keadaan buruh atau tenaga kerja
yang ada (skilled dan unskilled labor) dan terakhir bagaimana standing
perusahaan dalam line of bussines tersebut.
b. Perdagangan dan persaingan
Lembaga keuangan syariah perlu mengetahui bagaimana situasi
perdagangan nasabah serta bagaimana persaingan. Siapa-siapa perusahaan yang
bergerak di sektor yang sama dan bagaimana kira-kira perdagangan peminta
pembiayaan terhadap pesaing-pesaingnya itu. Hal ini perlu dimintakan pendapat
nasabah secara jujur.
Selain itu perlu juga diketahui perusahaan-perusahaan yang bekerja sama
dengan nasabah dalam dunia bisnisnya misalnya siapa pembeli-pembeli tetap,
agen-agen atau supplier-supplier tetap serta bagaimana kekuatan mereka
masing-masing, di bank mana mereka berhubungan. Tegasnya harus
diperoleh data tentang hal-hal yang mempengaruhi perusahaan baik
pengaruh-pengaruh keuntungan atau pengaruh-pengaruh kerugian atau
hambatan-hambatan yang mungkin diperolehnya (Muchdarsyah, 1999).
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2. Pembiayaan Akad Murabahah
Dalam artian luas pembiayaan atau kredit diartikan sebagai kepercayaan.
Begitu pula dalam bahasa latin kredit berarti credere artinya percaya. Maksud
percaya dari si pemberi kredit adalah ia percaya kepada sipenerima kredit bahwa
kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan
si penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaaan sehingga mempunyai
kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu (Kasmir, 2008:97).
Pengertian murabahah secara bahasa atau etimologis adalah berasal dari
kata "ribh" yang artinya “keuntungan” yaitu “pertambahan nilai modal”. Kata
murabahah merupakan bentuk mutual yang bermakna “saling”.Jadi,
murabahahartinya “saling mendapatkan keuntungan”. Dalam ilmu
fiqh,murabahahdiartikan “menjual dengan modal asli bersama tambahan
keuntungan yang jelas”.
Murabahah adalah istilah dalam Fikih Islam yang berarti suatu bentuk
jual belitertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi
barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut,
dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan (Ascarya, 2011:82).
Muhammad Syafi'i Antonio mengutip Ibnu Rusyd, mengatakan bahwa
murabahah adalah “jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan
yang disepakati”. Dalam akad ini, penjual harus memberi tahu harga produk yang
ia beli dan menentukan tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Sehingga
sebelum bank melakukan pencairan kredit kepada nasabah, maka bank wajib
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melakukan analisa yang meyakinkan bahwa nasabah memang benar-benar dapat
dipercaya.
Transaksi Bai’-al murabahah dalam bank syariah tidak bisa dilepaskan
dari ketentuan Fikih Islam. Transaksi ini harus memenuhi syarat sahnya jual
beli,sah dan hasilnya halal. Syarat Bai’-al murabahah (Ridwan, 2007:79) :
pertama, penjual memberi tahu harga pokok kepada nasabah calon
pembeli;kedua, kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan;
ketiga, kontrak harus bebas dari riba; keempat, penjual harus menjelaskan kepada
pembeli bila terjadi cacat atas barang sesudah pembelian;kelima, penjual harus
menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya pembelian
dilakukan secar hutang.
Secara prinsip jika syarat dalam (1), (2), atau (3) tidak dipenuhi, maka
pembeli memiliki pilihan:(1) melanjutkan pembelian seperti apa adanya; (2)
kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas barang yang dijual;
(3) membatalkan kontrak.
Rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam transaksi
murabahah, yaitu (Ascarya, 2011: 82) :pertama ,pelaku akad yaitu ba’i (penjual)
adalah pihak yang memiliki barang untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah
pihak yang memerlukan dan akan membeli barang; kedua,objek akad yaitu mabi’
(barang dagangan) dan tsaman (harga); dan ketiga, shighah yaitu Ijab dan Qobul.
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Mekanisme transaksi murabahah dalam perbankan adalah sebagai
berikut:
Gambar 2.1
Skema pembiayaan Murabahah
Sumber: (Nabhan, 2008)
Dari gambar diatas dapat djelaskan proses pembiayaan murabahah adalah:
a. Negosiasi atau persyaratan, pada tahap ini melakukan negosiasi kepada pihak
bank yang berhubungan dengan spesifikasi produk yang diinginkan oleh
nasabah, harga jual dan harga beli, jangka waktu pembayaran atau pelunasan
serta persyaratan-persyaratan lainnya yang baru dipenuhi oleh nasabah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku pada bank syariah.
b. Bank membeli produk atau barang yang sudah disepakati dengan nasabah
tersebut, bank biasanya membeli ke supplier.
c. Akad jual beli, setelah bank membeli produk sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan nasabah, maka selanjutnya bank menjual kepada nasabah disertai
dengan penandatanganan akad jual beli antara bank dan nasabah, pada akad
tersebut dijelaskan hal-hal yang berhubungan dengan jual beli murabahah.
Rukun dan syarat harus terpenuhi.
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d. Supplier mengirim barang yang dibeli oleh bank ke alamat nasabah, atau
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati oleh bank dan nasabah
sebelumnya.
e. Tanda terima barang dan dokumen, ketika barang sudah sampai ke alamat
nasabah, maka nasabah harus menandatangani surat tanda terima barang, dan
mengecek kembali kelengkapan dokumen barang tersebut.
f. Proses selanjutnya adalah nasabah membayar harga produk atau barang yang
dibelinya dari bank, biasanya pembayaran dilakukan secara angsuran atau
cicilan dalam waktu tertentu yang telah disepakati sebelumnya.
Pembiayaan murabahah mempunyai manfaat dan risiko, diantaranya
(Ridwan, 2007:80) :
a. Manfaat Bai’al-Murabahah
Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi bai’al-murabahahmemiliki
beberapa manfaat kepada bank syariah, salah satunya adanya keuntungan yang
muncul dari selisih harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah.
Selain itu sistem murabahah juga sangat sederhana, hal tersebut memudahkan
penanganan administrasinya di bank syariah, serta menjadi akad yang lebih
sering digunakan dalam pembiayaan di bank syariah.
b. Risiko Pembiayaan Murabahah
Diantara kemungkinan risiko yang harus diantisipasi dalam pembiayaan
murabahah antara lain sebagai berikut : (1) default/kelalaian yang artinya nasabah
sengaja tidak membayar angsuran; (2) fluktuasi harga komparatif, ini terjadi bila
harga suatu barang di pasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah,
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bank tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut; (3) Penolakan nasabah, barang
yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah karena berbagai sebab. Biasanya
karena rusak dalam perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya, karena
itu sebaiknya dilindungi dengan asuransi.(4) Dijual, karena bai’ al-
murabahahbersifat jual beli dengan utang, maka ketika kontrak di tandatangani
barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah bebas melakukan apapun terhadap aset
miliknya tersebut termasuk untuk menjualnya, jika terjadi demikian risiko untuk
default akan besar.
2.1. Tinjauan Tentang Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah
1. Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Financing)
Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia tidak
dijumpai pengertian dari “pembiayaan bermasalah”. Begitu juga istilah Non
Performing Financing (NPF) untuk fasilitas pembiayaan maupun istilah Non
Performing Loan (NPL) untuk fasilitas kredit tidak dijumpai dalam peraturan-
peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia. Namun dalam setiap Statistik
Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Direktorat Perbankan Syariah Bank
Indonesia dapat dijumpai istilah Non Performing Financing (NPF) yang diartikan
sebagai “Pembiayaan tidak lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan
macet”.
Pembiayaan bermasalah tersebut, dari segi produktivitasnya
(performance-nya) yaitu dalam kaitannya dengan kemampuannya menghasilkan
pendapatan bagi bank, sudah berkurang/menurun dan bahkan mungkin sudah
tidak ada lagi. Bahkan dari segi bank, sudah tentu mengurangi pendapatan,
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memperbesar biaya pencadangan, yaitu PAP (Penyisihan Aktiva Produktif),
sedangkan dari segi nasional, mengurangi kontribusinya terhadap pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam
golongan kurang lancar, diragukan, dan macet (Faturrahman, 2012).
Pembiayaan bermasalah (non performing financing) merupakan rasio
yang menghitung banyaknya nilai kewajiban atas nilai pembiayaan yang belum
dibayar oleh nasabah kepada bank. Secara singkat, NPF sederhananya adalah
prosentase pembiayaan bermasalah. Semakin tinggi rasio NPF sebuah bank, maka
kondisi ini bisa membahayakan bank. Hal itu karena berdasarkan peraturan yang
berlaku, bank perlu mengalokasikan cadangan yang bersumber dari modal untuk
mengatasi NPF tersebut sementara waktu.
Sedangkan menurut Dendawijaya, “kredit bermasalah (Non Perfoming
Loan) merupakan kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk
membayar angsuran (cicilan) pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati
kedua belah pihak dalam perjanjian kredit (Dendawijaya, 2005).
Kategori Pembiayaan Akad Murabahah Bermasalah ada 5 (lima)
golongan yang dapat dilihat dari bagan berikut ini :
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Gambar 2.2
Bagan kategori pembiayaan murabahah
` Kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi 5 (golongan), yaitu:
1) Lancar
Adalah pembiayaan yang tidak ada tunggakan margin maupun angsuran
pokok, dan pinjaman belum jatuh tempo atau tepat waktu. Pembayaran angsuran
mendatang diperkirakan lancar atau sesuai jadwal dan tidak diragukan sama
sekali.
2) Dalam Perhatian Khusus
Adalah pembiayaan yang menunjukkan adanya kelemahan pada kondisi
keuangan atau kelayakan debitur. Hal ini misalnya ditandai dengan penurunan
profit margin dan omset penjualan nasabah yang mana berpengaruh terhadap
pembayaran angsuran. Perhatian dini dan pembicaraan yang intensif dengan
debitur diperlukan untuk mengkoreksi keadaan ini.
Pembiayaan Akad
Murabahah
Tidak
Bermasalah
Bermasalah
Lancar
Perhatian
Khusus
Kurang Lancar
Diragukan
Macet
25
3) Kurang Lancar
Adalah pembiayaan yang mana pembayaran margin dan angsuran pokok
mungkin akan atau sudah terganggu karena adanya perubahan yang tidak
menguntungkan dari segi keuangan dan manajemen debitur, kebijakan ekonomi
maupun politik yang merugikan, atau sangat tidak memadainya agunan. Pada
tahap ini belum tampak kerugian pada bank. Namun bila kondisi ini dibiarkan
berlarut-larut, maka kemungkinan akan semakin memburuk. Tindakan koreksi
yang cepat dan tepat harus diambil untuk memperkuat bank, antara lain dengan
mengurangi eksposur bank dan memastikan debitur juga mengambil tindakan
yang berarti.
4) Diragukan
Adalah pembiayaan yang seluruh pinjaman mulai diragukan, sehingga
berpotensi menimbulkan kerugian pada bank, hanya saja belum dapat ditentukan
besar maupun waktunya. Tindakan yang cermat dan tepat harus diambil untuk
meminimalkan kerugian.
5) Macet
Adalah pembiayaan yang dinilai sudah tidak bisa ditagih kembali. Bank
akan menanggung kerugian atas pembiayaan yang diberikan. Dari 5 (lima)
golongan diatas yang dikategorikan pembiayaan bermasalah adalah kualitas
pembiayaan yang masuk golongan kurang lancar hingga golongan macet
(Trisadini, 2013).
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Gambar 2.1
Tabel Kategori Pembiayaan Murabahah
Tidak Bermasalah Bermasalah
1. Lancar
 Di Bank Syariah Mandiri disebut
dengan kolektabilitas 1 (kualitas
pembiayaan sangat bagus)
1. Kurang Lancar
 Disebut kolektibilitas 3, antara lain : 3a =
ketika nasabah melakukan tunggakan
pembayaran selama 90 hari plus (+), 3b =
ketika nasabah melakukan tunggakan selama
90-120 hari , 3c= ketika nasabah melakukan
tunggakan selama 120-150 hari. Dalam
kategori tersebut masuk NPF.
2. Dengan Perhatian Khusus
 Di Bank Syariah Mandiri kategori
perhatiaan khusus dinamakan
kolektabilitas 2a,2b,2c ,artinya ( 2a
yaitu ketika nasabah melakukan
tunggakan pembayaran selama 30
hari), (2b yaitu ketika nasabah
melakukan tunggakan selama 60
hari), (2c yaitu ketika nasabah
melakukan tunggakan selama 90
hari)
2. Diragukan
 Disebut juga dengan kolektibilitas 4 yaitu
ketika nasabah melakukan tunggakan
pembayaran angsuran pokok + margin
sampai dengan 180hari.
3. Macet
 Disebut juga kolektibilitas 5 yaitu ketika
nasabah melakukan tunggakan pembayaran
baik pokok + margin diatas 180-270 hari.
Sumber : Andri Prihatmono (2017), Marketing BSM
2. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah
27
Dalam penjelasan pasal 8 Undang-Undang nomor 7 tahun 1992,. UU
Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan maupun dalam penjelasan pasal 37 UU
No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah antara lain dinyatakan bahwa kredit
atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diberikan oleh bank
mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank harus memperhatikan
asas-asas perkreditan atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang sehat.
Apabila pihak lembaga keuangan syariah tidak memperhatikan asas-asas
pembiayaan yang sehat dalam menyalurkan pembiayaannya, maka akan timbul
berbagai resiko yang harus ditanggung oleh bank antara lain berupa: (1)
Utang/kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar; (2) Margin/bagi hasil/fee tidak
dibayar; (3) Membengkaknya biaya yang dikeluarkan; (4) Turunnya kesehatan
pembiayaan (finance soundness).Risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan
timbulnya pembiayaan bermasalah (non perfoming financing) yang disebabkan
oleh faktor intern bank.
Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor-faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam
perusahaan sendiri, dan faktor utama yang paling dominan adalah faktor
manajerial. Timbulnya kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang disebabkan
oleh faktor manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, seperti kelemahan dalam
kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya pengawasan biaya dan
pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang tepat, penempatan yang berlebihan
pada aktiva tetap, dan permodalan yang tidak cukup.
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Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada di luar kekuasaan
manajemen perusahaan, seperti bencana alam, peperangan, perubahan dalam
kondisi perekonomian dan perdagangan, perubahan-perubahan teknologi, dan
lain-lain (Dendawijaya, 2005).
Selain itu juga, pembiayaan bermasalah dapat disebabkan karena adanya
unsur kelemahan dari sisi debitur. Faktor-faktor pembiayaan bermasalah karena
kesalahan pihak debitur (nasabah) antara lain:
a. Faktor keuangan nasabah
1) Hutang meningkat sangat tajam.
2) Hutang meningkat tidak seimbang dengan peningkatan aset.
3) Pendapatan bersih menurun.
4) Penurunan penjualan, biaya umum dan administrasi meningkat.
5) Perubahan kebijakan dan syarat-syarat penjualan secara pembiayaan.
6) Rata-rata umur piutang bertambah lama sehingga perputaran piutang
semakin lambat.
7) Tagihan yang terkonsentrasi pada pihak tertentu.
8) Piutang tak tertagih meningkat.
b. Faktor operasional usaha
1) Hubungan nasabah dengan mitra usahanya semakin menurun.
2) Terhambatnya pasokan bahan baku/bahan penopang.
3) Kehilangan satu atau lebih pelanggan utama.
4) Distribusi pemasaran terganggu (Sutojo, 1999).
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c. Watak buruk debitur (yang dari semula memang telah merencanakan tidak
akan mengembalikan kredit).
d. Problem keluarga, misalnya perceraian, kematian, sakit yang
berkepanjangan, atau pemborosan dana oleh salah satu atau beberapa orang
anggota keluarga debitur.
Menurut Muchdarsyah (1992), penyebab kredit bermasalah dapat
bersumber dari faktor internal dan eksternal yakni :
a. Faktor internal nasabah yang timbul dari mental manajemen dan
ketidakmampuan manajemen dalam pengelolaan dana kredit adalah
kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, tidak efektif kontrol
atas biaya dan pengeluaran (cash outflow), kebijakan hutang yang tidak
baik, penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap dan permodalan yang
tidak cukup.
b. Faktor  eksternal  nasabah  terjadinya  keuangan  yang  terjadi disebabkan
hal-hal  yang  berada  diluar  jangkauan  manajemen antara lain: bencana
alam, peperangan, kerusuhan sosial, permogokan, perombakan dalam
kondisi perekonomian, perdagangan dan perubahan ilmu pengetahuan/
teknologi.
Sedangkan menurut Kasmir mengemukakan ada dua faktor penyebab
macetnya suatu fasilitas kredit, yaitu:
a. Pihak perbankan
Dalam hal ini pihak analisis kredit kurang teliti baik dalam mengecek
kebenaran dan keaslian dokumen maupun salah dalam melakukan perhitungan
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dengan rasio-rasio yang ada. Akibatnya apa yang seharusnya terjadi, tidak
diprediksi sebelumnya. Kemacetan suatu kredit dapat pula terjadi akibat kolusi
dari pihak analisis kredit dengan pihak debitur sehingga dalam analisisnya
dilakukan tidak objektif.
b. Pihak nasabah
Kemacetan kredit yang disebabkan oleh nasabah diakibatkan oleh 2 (dua)
hal, yaitu:
1) Adanya unsur kesengajaan. Artinya nasabah sengaja tidak mau membayar
kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan dengan sendiri
macet.
2) Adanya unsur ketidaksengajaan. Artinya nasabah memiliki kemauan untuk
membayar akan tetapi tidak mampu.
3. Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah
Strategi sebagai seperangkat tujuan dan rencana tindakan yang spesifik,
yang apabila dicapai akan memberikan suatu keunggulan kompetitif yang
diharapkan (Blocher, 2000). Bank syariah dalam memberikan pembiayaan
kepada nasabah berharap pembiayaan yang telah di berikan tersebut dapat
berjalan lancar sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati dalam perjanjian
dan nasabah membayar lunas pada saat jatuh tempo.
Akan tetapi, sepandai apapun seorang analis pembiayaan dalam
menganalisis setiap permohonan pembiayaan, dalam jangka waktu tertentu
kemungkinan pembiayaan bermasalah pasti ada akibatnya, pembiayaan tidak
dapat ditagih sehingga menimbulkan kerugian yang harus di tanggung oleh bank.
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Hanya saja dalam hal ini bagaimana meminimalkan risiko tersebut seminimal
mungkin. Dalam praktiknya kemacetan suatu pembiayaan disebabkan oleh dua
unsur sebagai berikut:
a. Dari pihak bank yaitu : (1) kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah;
(2) kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah; (3) perhitungan modal kerja
tidak didasarkan kepada bisnis usaha nasabah; (4) aspek jaminan tidak
diperhitungkan aspek marketable; (5) Lemahnya monitoring.
b. Dari pihak nasabah yaitu : (1) karakter nasabah yang tidak amanah (tidak jujur
dalam memberikan informasi dan laporan tentang kegiatannya); (2)
kemampuan pengelolaan nasabah tidak memadai sehingga kalah dalam
persaingan usaha; (3) usaha yang dijalankan relative baru; (4) bidang usaha
nasabah telah jenuh; (5) tidak mampu menanggulangi masalah atau kurang
menguasai bisnis (Muchdarsyah, 1992).
Bank hanya dapat melakukan restrukturisasi pembiayaan terhadap
nasabah yang memenuhi kriteria sebagai berikut: Nasabah telah diperkirakan
mengalami penurunan atau kesulitan kemampuan dalam pembayaran atau
pemenuhan kewajibannya; Nasabah memiliki prospek usaha yang baik dan
mampu memenuhi kewajiban setelah direstrukturisasi.
Berikut ini akan dijelaskan upaya atau strategi pembiayaan murabahah
bermasalah :
a. Penjadwalan Kembali (Rescheduling)
Suatu tindakan yang diambil dengan cara memperpanjang jangka waktu
pembiayaan atau jangka waktu angsuran. Misalnya perpanjangan jangka waktu
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pembiayaan dari 6 bulan menjadi 12 bulan, sehingga nasabah mempunyai waktu
lebih lama untuk mengembalikannya. Memperpanjang angsuran hampir sama
dengan jangka waktu pembiayaan dalam hal ini jangka waktu angsuran
pembiayaan diperpanjang pembayarannya misalnya dari 36 kali menjadi 48 kali
dan hal ini tentu saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring dengan
penambahan jumlah angsuran.
b. Persyaratan Kembali (Reconditioning)
Reconditioning maksudnya adalah bank mengubah berbagai persyaratan
tanpa menambah sisa pokok kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada
bank yang ada seperti: pengurangan jadwal pembayaran; perubahan jumlah
angsuran; perubahan jangka waktu; pemberian potongan.
c. Penataan Kembali (Restructuring)
Restructuring merupakan tindakan bank kepada nasbah dengan cara
menambah modal nasabah dengan pertimbangan nasabah memang membutuhkan
tambahan dana dan usaha yang dibiayai memang masih layak.
d. Kombinasi
Merupakan kombinasi dari ketiga jenis yang diatas. Seorang nasabah
dapat saja diselamatkan dengan kombinasi antara rescheduling dengan
reconditioning, restructuring.
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan
Jurnal yang membahas masalah pembiayaan murabahah adalah Jurnal
yang ditulis oleh saudari Rahma Yudi Astuti yang berjudul “Pembiayaan
Murabahah yang bermasalah di BMT XYZ Dalam Perspektif Manajemen Risiko,
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menjelaskan tentang proses menganalisa faktor penyebab pembiayaan bermasalah
dan penangananya.
Skripsi yang ditulis oleh saudari Ummi Nuriyatunnisa, yang berjudul
“Ba’i Al-Murabahah, menjelaskan tentang proses pembiayaan yang dilakukan
oleh pihak BMT BIF cabang Nikitin dilihat dari segi obyek, bahwa dalam
melakukan pembiayaan murabahahpihak BMT tidak menyediakan barang yang
dibutuhkan oleh pihak nasabah. Sedangkan dari segi perwakilan bahwa pihak
BMT cabang Nikitan mewakilkan kepada nasabah yang bersangkutan.Kemudian
dari segi sighah, praktek murabahah di BMT cabang Nikitan dilakukan dengan
perkataan dan ucapan.
Skripsi yang ditulis oleh Zainal Mutaqin (2010), mahasiswa fakultas
syariah jurusan Muamalat Ekonomi Perbankan Islam, melakukan penelitian yang
berjudul “Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan
murabahah (Studi Kasus Pada BMT Al-Falah Sindanglaut Bandung)” dalam
penelitian tersebutmenggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan
cara memaparkan informasi-informasi faktual yang diperoleh dari BMT Al-Falah
yang berhubungan dengan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah.
Sedangkan faktor penyebab pembiayaan murabahah bermasalah
diantaranya adalah faktor internal BMT meliputi analisis nasabah pembiayaan
murabahah tidak akurat, yang dalam analisisnya menggunakanprinsip 6 C’s
Analysis (Character, Capital, Capacity, Collateral. Condition, Contraint),
faktorselanjutnya adalah data nasabah pembiayaan tidak akurat, jumlah nasabah
terlalu banyak.
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Kemudian untuk faktor internal berasal dari pihak nasabah meliputi
kelemahan karakter nasabah, kelemahan kemampuan nasabah, kemudian musibah
yang dialami nasabah. Faktor eksternal meliputi cuaca yang kurang baik, serta
kebijakan pemerintah yang tidak tepat sehingga merugikan para pelaku wirausaha
khususnya penguasaha kecil. Penyelesaian dari pembiayaan murabahah
bermasalah yang dilakukan dalam penelitian tersebut adalah dengan cara
pendekatan dari hati ke hati, melakukan peneguran dengan memberikan surat
teguran/peringatan pada nasabah, penyelamatan pembiayaan, serta penghapus
bukuan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian
Sebelum melakukan sebuah penelitian yang baik, seorang peneliti harus
melakukan persiapan-persiapan, baik itu persiapan fisik, administratif, maupun
persiapan secara teoretis. Peneliti juga perlu membuat desain/rancangan penelitian
agar penelitian yang dilakukan menjadi terarah dan terstruktur sesuai dengan apa
yang peneliti harapkan. Rancangan penelitian ini dapat diartikan sebagai usaha
merencanakan dan menentukan segala kemungkinan dan perlengkapan yang
diperlukan dalam suatu penelitian kualitatif (Lexy Moleong, 2013: 385).
Pada dasarnya landasan teoretis dari penelitian kualitatif itu bertumpu
secara mendasar pada fenomenologi. Istilah fenomenologi sering digunakan
sebagai anggapan umum untuk menunjuk pada pengalaman subjektif dari
berbagai jenis dan tipe subjek yang ditemui. Dalam arti yang lebih khusus, istilah
ini mengacu pada penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama
seseorang (Lexy Moleong, 2013: 14-15).
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara untuk menyelesaikan
masalah dengan cara memaparkan keadaan obyek yang akan diteliti baik itu
seseorang, masyarakat, atau lembaga sebagaimana semestinya berdasarkan fakta
yang ada.
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Sedangkan penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian
yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja
organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olah
raga,  seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk
dilaksanakan demi kesejahteraan bersama (Imam Gunawan, 2014: 80).
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran objektif, faktual,
akurat dan sistematis, mengenai masalah-masalah yang terdapat pada obyek
penelitian yaitu tentang faktor-faktor penyebab pembiayaan murabahah
bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru.
Peneliti telah membagi desain/rancangan penelitian ini ke dalam empat
tahap, yaitu adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi analisis fokus dan
subfokus penelitian, penyusunan rancangan penelitian, penentuan jadwal
penelitian, penentuan tempat penelitian, dan penyusunan instrumen penelitian.
2. Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti sebagai pelaksana penelitian mencari informasi
data, mulai dari melakukan wawancara kepada manager Sub Branch Manager,
Micro Banking Officer, Micro Financing Analist, Micro Financing Sales dan
Nasabah pembiayaan akadmurabahahdi Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru,
melakukan observasi, dan juga melakukan dokumentasi.
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3. Analisis Data
Setelah melakukan pencarian data melalui metode wawancara,
observasi, dan juga dokumentasi, peneliti melakukan analisis data agar hasil yang
diperoleh dan mudah dimengerti oleh semua pihak.
4. Evaluasi
Setelah semua data selesai dianalisis, peneliti melakukan evaluasi
terhadap setiap data yang nantinya akan dipublikasikan, sehingga tidak terjadi
kesalahan dan hasil penelitian akan berjalan sesuai dengan yang peneliti harapkan.
Gambar 3.1
Bagan Proses Melakukan Penelitian
3.2. Subyek dan Informan Penelitian
Observasi Awal
Mengajukan surat ke
Bank Syariah Mandiri
KC Surakarta
Membuat surat izin
penelitian dari
akademik/kampus
Mengajukan surat ke
Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru
Melakukan Observasi
Melakukan wawancara awal
kepada kepala bagian
Melakukan wawancara
awal kepada Manager
Mengumpulkan Data
Menganalisis Data
Penyajian Data
38
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti,
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Arikunto Suharsimi,
2001: 122).
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Sub Branch
Manager, Marketing Officer (Micro Banking Officer, Micro Financing Analist,
Micro Financing Sales) dan Nasabah pembiayaan murabahah.
Informan dalam penelitian ini diantaranya :
1. Wisudoto Patria Masiprahma selaku Sub Branch Manager.
2. Tunjung Widyastuti selaku Micro Banking Manager.
3. Umar Abdul Khanif selaku Micro Financing Analist.
4. Andri Prihatmono, Bapak Riyadi selaku Micro Financing Sales.
5. Nasabah pembiayaan murabahah bermasalah.
3.3. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian sehingga
diperlukan metode sebagai alat untuk mengumpulkan data. Teknik yang dipakai
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,dan dokumentasi:
1. Metode Observasi
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2002: 70) Observasi adalah
alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Menurut Slamet (2006: 85).
Observasi yaitu metode pengumpulan data yang bersifat non verbal. Sekalipun
dasar utama dari metode observasi adalah penggunaan indera visual,  tetapi dapat
juga melibatkan indera-indera lain seperti pendengaran, rabaan, dan penciuman.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan
suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dengan
cara mengamati obyek yang ingin diteliti secara langsung. Metode observasi ini
digunakan untuk memperoleh analisis faktor-faktor penyebab pembiayaan
murabahah bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru.
2. Metode Wawancara Lexy
J. Moleong (2013: 186) mengatakan bahwa wawancara adalah metode
percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai yang memberikan jawaban
atas pertanyaan tersebut yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan tujuan
penelitian. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan wawancara terstruktur
yang dilakukan berdasarkan pertanyaan dengan maksud dapat mengontrol dan
mengatur dalam wawancara.
Menurut Ibnu Subiyanto (2000: 67) wawancara terstruktur merupakan
wawancara dengan menyiapkan daftar pertanyaan, sehingga peneliti tidak boleh
secara bebas menggali informasi dari informan sepanjang tidak berhubungan
dengan daftar pertanyaan yang telah disiapkan terdahulu. Hasil wawancara ini
dituangkan dalam bentuk tulisan/catatan lapangan yang telah disediakan oleh
peneliti.
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Gambar 3.4
Alur Penentuan Sumber Informasi dengan Cara Snowball
Informan 2                      Informan 4
Informan 1                                                      Informan 5
Informan 3 Informan 6
Informan 7
Sumber: Muri (2014), Metode Penelitian
Dalam menentukan informan wawancara, penulis menggunakan
sistemsnowball. Snowball diartikan sebagai memilih sumber informasi mulai dari
sedikit kemudian makin lama makin besar jumlah sumber informasinya, sampai
pada akhirnya penulis dapat mengetahui sesuatu yang ingin diketahui (Muri,
2014: 369).
Metode wawancara ini diharapkan mampu memperoleh data atau
informasi secara lebih detail dan mendalam mengenai bagaimana analisis faktor-
faktor penyebab pembiayaan murabahah bermasalah di Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru.
3. Metode Dokumentasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dokumentasi adalah
pemberian atau pengumpulan bukti-bukti atau keterangan (seperti kutipan-kutipan
dari surat kabar dan gambar-gambar). Sedangkan menurut Basrowi dan Suwandi
(2008: 158) dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
Informan 1
(Sub Branch
Manager)
Informan 2
(Micro
Banking)
Informan 3
(Micro
Analist)
Informan 4
(Micro
Financing
Sales)
Informan 5
(Nasabah)
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Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan alat bantu berupa
kamera. Kamera yang ada digunakan untuk mengambil gambar yang ada di
lapangan. Gambar yang diambil bisa digunakan sebagai dokumentasi dalam
penelitian. Adapun gambar yang relevan dengan permasalahan yang ada dalam
penelitian ini.Selain kamera peneliti juga menggunakan tipe recorder yang
digunakan untuk merekam semua isi wawancara agar tidak terjadi kehilangan
pada saat wawancara (Slamet, 2006: 87).
Di dalam metode dokumentasi ini, peneliti berusaha untuk mencari data-
data yang bersumber dari dokumen dan arsip-arsip yang terdapat di  Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru guna memahami, menambah data secara akurat dan
mendukung terhadap masalah yang diteliti.
3.4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain
(Bogdan dan Biklen 1982 dalam Lexy Moleong 2013: 248).
Pertama data itu diseleksi atas dasar reabilitas dan validitasnya. Data yang
rendah reabilitas dan validitasnya, data yang kurang lengkap digugurkan atau
dilengkapi dengan subtitusi. Selanjutnya data yang telah lulus dalam seleksi itu
diatur dalam tabel, matriks, dan lain-lain agar memudahkan pengelolaan
selanjutnya. Kalau pada penyusunan tabel yang pertama itu dibuat tabel induk
(master table). Jika tabel induk itu dapat dibuat, maka langkah-langkah
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selanjutnya mudah dikerjakan, karena perhitungan-perhitungan dan analisis dapat
dilakukan berdasarkan tabel induk itu.
Miles dan Huberman dalam Hamid Patilima (2011: 101) memperkenalkan
dua model analisis data, yaitu Model Alir dan Model Interaktif. Dalam kaitannya
dengan penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis interaksi atau
interactive analysis models, dimana komponen reduksi data dan sajian data
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul,
maka tiga komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan)
saling berinteraksi.
Peneliti menggunakan metode analisis interaksi atau interactive analysis
models, dengan langkah-langkah yang ditempuh yaitu sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Langkah ini memuat tentang pencarian data yang diperlukan dari
lapangan, kemudian melaksanakan pencatatan data di lapangan. Merujuk pada
observasi yang peneliti lakukan, bahwa data yang diperoleh dari beberapa
informan di lapangan lebih didapatkan melalui buku Panduan Operational Bank
Syariah Mandiri. Karena ketika peneliti melakukan wawancara dengan informan,
mereka lebih mengarahkan membaca buku panduan Operational BSM dalam
artian mereka kurang komunikatif untuk menjelaskan beberapa pertanyaan yang
peneliti sampaikan.
Bahkan ada pegawai/informan BSM yang kurang kompeten terhadap
materi yang seharusnya mereka miliki sebagai salah satu pegawai Bank Syariah
Mandiri. Sehingga yang awalnya peneliti mencoba melakukan wawancara dengan
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informan yang lebih, tetapi ketika dilapangan hanya bisa melakukan wawancara
dengan informan yang terbatas.
2. Reduksi Data
Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi data.
Menurut Sugiyono (2009: 338) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data-data selanjutnya dan mencarinya apabila
diperlukan.
Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai
berikut: pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama proses
penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang
lebih mudah dipahami. Peneliti juga mendiskripsikan terlebih dahulu hasil
dokumentasi berupa foto-foto dokumentasi pada saat wawancara di lapangan.
Setelah selesai, peneliti melakukan reflektif. Reflektif merupakan kerangka
berfikir dan pendapat atau kesimpulan dari peneliti sendiri.
Kedua, peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana
berkaitan dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih
dahulu peneliti membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah
terkumpul. Penyusunan satuan tersebut tidak hanya dalam bentuk kalimat faktual
saja tetapi berupa paragraf penuh. Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti
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membuat koding. Koding berarti memberikan kode pada setiap satuan.Tujuan
koding ini agar ditelusuri data atau satuan dari sumbernya.
3. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendiskripsikan
data. Melalui penyajian data tersebut, maka dapat terorganisasikan tersusun dalam
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flow chart dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan teks yang
bersifat naratif. Peneliti juga menyajikan data dalam gambar-gambar proses
kegiatan selama penelitian berlangsung. Tujuannya untuk memperjelas dan
melengkapi sajian data.
4. Penarikan kesimpulan
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan atau verification berdasarkan pada reduksi data yang
merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
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mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.
3.5. Validitas dan Reliabilitas
Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid
adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Sedangkan reliabilitas
adalah derajat konsistensi atau stabilitas terhadap data yang ditemukan pada
obyek penelitian. Apabila ada dua atau lebih penelitian pada obyek yang sama
akan menghasilkan data yang sama juga. Dalam penelitian kualitatif, validitas dan
reliabilitas sering disebut dengan uji keabsahan data.
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) dan disesuaikan dengan
tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi untuk memperoleh keabsahan data. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu (Lexy J. Moleong, 2013: 330).
Triangulasi dalam bahasa sehari-hari dikenal dengan istilah cek and
ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, dan waktu
(Nusa, 2012: 189). Menurut Denzin dalam Lexy J. Moleong, membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber,
metode, penyidik, dan teori (Lexy J. Moleong, 2013: 330).
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Adapun yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda
dalam penelitian kualitatif (Patton, 1987: 331 dalam Lexy J. Moleong, 2013: 330).
Hal ini dapat dilakukan dengan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang suatu penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen dan atau observasi yang berkaitan. Dengan
demikian akan diperoleh data yang benar-benar valid.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum
4.1.1. Sejarah Singkat dan Letak Geografis Kantor Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru
PT. Bank Syariah Mandiri pada awal berdirinya bernama PT. Bank Susila
Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank
Dagang Negara dan PT. Mahkota Prestasi, atas dasar Akta Notaris: R. Soeratman,
SH., No. 146 tertanggal 10 Agustus 1973.  Setelah adanya merger empat bank
pemerintah yaitu Bank Bumi Daya (BBD), Bank Dagang Negara (BDN), Bank
Eksport Import Indonesia (BEII) dan Bapindo pada tanggal 31 Juli 1999 menjadi
PT. Bank Mandiri (Persero), maka kepemilikan PT. Bank Susila Bakti (BSB)
diambil alih oleh PT. Bank Mandiri (Persero).
PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru membuat kebijakan untuk
mendukung sepenuhnya dan melanjutkan kebijakan lama dari PT. Bank Susila
Bakti (BSB) yang bermaksud mengubah kegiatan bank dari konvensional menjadi
syariah, sejalan dengan keinginan PT. Bank Mandiri (Persero) untuk membentuk
unit syariah.  Langkah awal dilakukan dengan mengubah Anggaran Dasar tentang
nama PT. Bank Susila Bakti (BSB) menjadi PT. Bank Syariah Sakinah Mandiri
berdasar Akta Notaris: Ny. Machrani Moertolo Soenarto, SH., No. 29 tertanggal
19 Mei 1999 dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman RI dengan
Surat Keputusannya tanggal 1 Juli 1999 No. C2-12120.HT.01.04. TH.99.
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Maksud, tujuan dan nama bank serta seluruh Anggaran Dasar dari PT.
Bank Syariah Sakinah Mandiri kemudian diubah kembali berdasarkan Akta
Notaris: Sutjipto, SH., No. 23 tertanggal 8 September 1999. Nama baru bank yaitu
Bank Syariah Mandiri yang kemudian disingkat BSM. Perubahan-perubahan
tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan Nomor 16495.HT.01.04.TH.99 tertanggal 16 September
1999.
Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia (BI) melalui Surat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP.BI/1999 telah memberikan
ijin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah kepada PT. Bank Susila Bakti. Selanjutnya dengan Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999
tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahan nama PT.
Bank Susila Bakti (BSB) menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.
Dalam keputusan Bank Indonesia (BI) tersebut, Bank Syariah Mandiri
(BSM) bisa beroperasi secara syariah terhitung mulai hari Senin tanggal 25 Rajab
1420 H atau tanggal 1 November 1999.  Kelahiran PT. Bank Syariah Mandiri
(BSM) merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT.
Bank Susila Bakti (BSB) dan Manajemen PT. Bank Mandiri yang memandang
pentingnya kehadiran bank syariah di lingkungan PT. Bank Mandiri (Persero).
PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) hadir sebagai bank yang
mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi
operasinya.Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang
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menjadi salah satu keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) sebagai
alternatif jasa perbankan di Indonesia. Pada tahun 2003 ini, kembali memperoleh
predikat sebagai bank syariah terbaik dari majalah infobank bahkan peringkat
yang diraih mengalami peningkatan dan menjadi leader dari perbankan syariah
lainnya.
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2002, Bank Syariah Mandiri (BSM)
telah memiliki 37 kantor cabang, 11 kantor cabang pembantu, dan 23 kantor kas
di seluruh Indonesia.Kantor pusat Bank Syariah Mandiri (BSM) berlokasi di Jalan
M.H. Thamrin No. 5 Telp. (021) 2300509, Fax.(021) 39832978, Jakarta,
10340(https://www.syariahmandiri.co.id/profil-perusahaan/sejarah/ diakses pada
tanggal 29 Mei 2017).
Bermula dari wawancara dengan Wisudoto Patria (Sub Branch Manager,
17 Januari 2017) untuk Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru sendiri Berdiri pada
tahun 2004. Pemilihan lokasi di Solo Baru dikarenakan pusat bisnis wilayah
Sukoharjo cenderung berada di daerah Solo Baru. Karena salah satu indikator
bank adalah bisnis maka pada tahun 2004 berpindah di daerah Solo Baru dan
sekarang berkantor di Jl. Raya Solo Permai Blok CA 61 Solo Baru-Sukoharjo.
Kantor baru Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru ini memiliki tiga lantai dan
terdiri dari beberapa ruangan disetiap lantainya.
Secara rinci ruangan – ruangan yang ada di kantor Bank Syariah Mandiri
KC Solo Baru adalah sebagai berikut : Pertama, lantai 1 terdapat ruang Teller,
Customer Service, ruang Supervisor Operational, ruang Back Office, mushola,
gudang.Kedua, lantai 2 terdapat ruang Sub Branch Manager, ruang rapat, RBO
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(Ruang Bisnis Operasional), dapur, toilet.Ketiga, lantai 3 terdapat ruang Pawning
Officer, ruang Micro Banking Officer, ruang Account Officer.
Adapun batas wilayah Kantor Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
berdasarkan observasi peneliti adalah sebagai berikut, sebelah barat berbatasan
dengan perumahan Solo Baru, sebelah utara berbatasan dengan dealer Honda Solo
Baru, sebelah timur berbatasan dengan hotel Tosan, sebelah selatan berbatasan
dengan BRI Solo Baru.
4.1.2. Visi, Misi dan Shared Values Bank Syariah Mandiri
Adapun visi dari Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru adalah menjadi
Bank Syariah terpercaya pilihan Mitra Usaha. Sedangkan untuk misi yang
dicanangkan Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru mewujudkan pertumbuhan
dan keuntungan diatas rata-rata industri yang berkesinambungan, mengutamakan
penghimpunan dana konsumer dan penyaluran pembiayaan pada segmen UMKM,
merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja yang
sehat, mengembangkan nilai-nilai syariah universal, menyelenggarakan
operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat.
Adapun untuk Shared Values Bank Syariah Mandiri disingkat “ETHIC”,
meliputi: Excellence (Mumtaaz) berupa mencapai kesempurnaan melalui
perbaikan yang terpadu dan berkesinambungan. Perfection yaitu berkomitmen
terhadap kesempurnaan. Ownership yaitu mengembangkan sikap rasa saling
memiliki yang positif. Prudence yaitu menjaga amanah secara hati-hati dengan
selalu memperhitungkan resiko atas keputusan yang diambil dan tindakan yang
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dilakukan. Competence yaitu meningkatkan keahlian sesuai tugas yang diberikan
dan tuntutan profesi banker.
Teamwork ('Amal Jama'iy) yaitu mengembangkan lingkungan kerja yang
saling bersinergi. Trust ialah mengembangkan sikap saling percaya yang didasari
pikiran dan perilaku yang positif. Result yaitu memiliki orientasi pada hasil dan
nilai tambah bagi stake holders. Respect yaitu dengan menghargai pendapat dan
hasil kontribusi orang lain. Effective communication yaitu untuk mewujudkan
iklim lalu lintas pesan yang lancar dan sehat, serta menghindari kegagalan dengan
selalu meningkatkan ketrampilan berkomunikasi.
Humanity (Insaniyah) merupakan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan dan religius. Sincerity adalah upaya meluruskan niat untuk
mendapatkan ridha Allah SWT. Universality yaitu mengembangkan nilai-nilai
kebaikan secara umum diterima oleh seluruh umat manusia. Social Responsibility
yaitu memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan sosial tanpa mengabaikan
tujuan perusahaan.
Integrity (Shidiq) yaitu menaati kode etik profesi dan berfikir serta
berperilaku terpuji. Honesty yaitu menjunjung tinggi kejujuran dalam setiap
perilaku. Discipline yaitu melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai dengan
ketentuan dan tuntutan perusahaan serta nilai-nilai syariah. Responsibility yaitu
menerima tugas sebagai amanah dan menjalankanya dengan penuh tanggung
jawab.
Customer Focus (Tafdhiilu Al-'Umalaa) yaitu memahami dan memenuhi
kebutuhan pelanggan (eksternal dan internal) untuk menjadikan BSM sebagai
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mitra yang terpercaya dan menguntungkan. Mengembangkan kesadaran tentang
pentingnya  nasabah dan berupaya melampaui harapan nasabah (internal dan
eksternal).
Good Governanceyakni melaksanakan tata kelola organisasi yang sehat.
Innovation yaitu proaktif menggali dan mengimplementasikan ide-ide baru untuk
memberikan layanan yang lebih baik dan lebih cepat dibandingkan kompetitor.
Customer Satisfying yaitu mengutamakan pelayanan dan kepuasan
pelanggan.Terkait visi, misi, shared values etnic, hal tersebut selalu disampaikan
pada saat apel pagi di BSM KCP Solo Baru (observasi pada tanggal 29 Mei
2017).
Gambar 4.1
Visi Misi dan Shared Values ETHIC BSM KCP Solo Baru
Sumber: Koleksi Peneliti
4.1.3. Struktur Organisasi Kantor Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
Berikut ini adalah struktur organisasi Kantor Bank Syariah Mandiri KCP
Solo Baru berdasarkan wawancara pada tanggal 12 Juni 2017 :
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Gambar 4.2
Struktur Organisasi Kantor Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
Sumber: Wawancara dengan Sub Branch Manager, tanggal 12 Juni 2017
4.1.4. Formatur Organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
Tabel 4.1
Formatur Organisasi BSM KCP Solo Baru
Brance Manajer Wisudoto Patria Masiprahma
Micro Banking Manager Tunjung Widyastuti
JBBRM Rizal Gunawan
Pawning Officer Rudy
BOS Manager Prawoto Mulat Anggono
Pawning Staf Dwi Jayanto
Micro Financing Analist Umar Abdul Khanif
Customer Service Wahyu Anggoto Latif
Teller 1. Yofita KP
2. Johan Amri Y
General Support Staff Tatik Mulyati
Sharia Funding Executive Dewi Lestari
Micro Administration Ita Wening Utami
Micro Financing Sales - Andri Prihatmono
- Ricky Aprilianto
- Nurul Tahta usumawati
- Riyadi
- Ari Murtopo
Sumber : Wawancara dengan Patria, Sub Branch Manager, tanggal 12 Juni 2017
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4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Produk Pembiayaan Murabahah
Adapun yang dimaksud dengan akad dan pembiayaan murabahah, pada
saat peneliti melakukan wawancara dengan salah satu atasan di Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru yaitu Wisudoto Patria Masiprahma (Sub Branch
Manager, wawancara tanggal 29 Mei 2017).
“Yang dimaksud akad murabahah di BSM Solo Baru, ya jual beli yang harus ada
obyeknya. Yaitu kita membelikan suatu obyek yang diminta nasabah, yang
kemudian kita membelinya dengan harga pokok tertentu, kemudian kita
menjualnya kembali  dengan tambahan tingkat margin yang sesuai dengan
kesepakatan nasabah dan pihak BSM. Dan nanti akan diangsur oleh nasabah
selama jangka waktu pembiayaan yang diajukan oleh nasabah. Sehingga disini
ketentuannya obyek yang digunakan sebagai barang jaminan adalah obyek yang
akan dibeli nasabah, tidak boleh obyek yang lain, mas. Jadi harus obyek yang
dijual belikan tadi yang dijaminkan ke BSM. Nah terus ketentuanya bagaimana
mengenai margin tadi, ketentuanya yang sebelumnya sudah disepakati diawal,
sehingga angsuranya akan tetap dan tidak akan berubah meskipun tingkat suku
bunga berubah.”
Berikut  ini  akan  dijelaskan  langkah-langkah  yang  dilakukan   dalam
prosedur pembiayaan murabahahpada Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
sebagai berikut yang telah disampaikan oleh Umar Abdul Khanif (Micro
Financing Analist, wawancara tanggal 29 Mei 2017).
“Untuk prosedur pembiayaan di BSM prosesnya panjang mas, disitu nanti ada
tahap permohonan, kemudian investigasi yang dilakukan oleh pihak BSM, terus
pihak BSM juga menganalisa nasabah dulu, baru dilakukan pemutusan
pembiayaan yang pantas untuk kemampuan si nasabah, terus dibuatkanya SP3 dan
terakhir baru pelaksanaan pencairan, mas. Untuk lebih lengkapnya bisa salin di
Buku Panduan Operational BSM Solo Baru.”
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Gambar 4.2
Alur Prosedur Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Mandiri
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Berdasarkan alur pembiayaan murabahah diatas, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut :Pertama,proses permohonan yaitu nasabah sebagai badan usaha
mempersiapkan, gambaran umum usaha dan prospek usaha kedepan, Legalitas
usaha, Surat Izin Umum Perusahaan (SIUP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP),
Akte pendiri perusahaan, Identitas pengurus (KTP/KK/NPWP), Laporan
Keuangan berupa data penjualan tiga bulan terakhir, data jaminan berupaasli atas
nama nasabah, bukti kepemilikan tempat usaha termasuk IMB tempat usaha.
Semua berkas diatas diserahkan kepada BSM KCP Solo Baru.
Kemudian Marketing Officer BSM KCP Solo Baru melakukan
investigasi berupa pemeriksaan informasi intern terhadap nasabah, apakah
nasabah termasuk dalam black list bank lain, berupa pengecekan dengan BI
Checking. Melakukan pengecekan terhadap suratpermohonan pembiayaan dan
juga syarat-syarat yang diberikan oleh nasabah. Melakukan pemeriksaan setempat
(survey) terhadap jaminan. Apabila pada tahapan diatas terpenuhi maka berkas
akan ditindaklanjuti kebagian komite pembiayaan dan apabila tidak terpenuhi
berkas akan dikembalikan kepada calon nasabah.
Kedua, komite pembiayaan melakukan pengecekan terhadap calon
nasabah berupa: aspek hukum yaitu keakuratan legalitas pemohonan apakah
sesuai dengan prinsip syariah, aspek karakter pemohon yaitu menganalisa riwayat
perusahaan, aspek teknis yaitu menganalisa penilaian lokasi usaha dan proses
produksi usaha nasabah, aspek pemasaran menganalisa kondisi pesaing, strategi
penjualandan rencana pembayaran dari nasabah, aspek keuangan menganalisa
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laporan keuangan nasabah, aspek dampak lingkungan menganalisa dampak usaha
nasabah terhadap masyarakat sekitar.
Ketiga, setelah Komite Pembiayaan menyetujui maka akan diteruskan
Account Officer yaitu melanjutkan berkas dari calon nasabahkepada Sub Branch
Manager dengan menyerahkan SP3 (Surat Penegasan Persetujuan Pembiayaan)
beserta persyaratan rangkuman hasil pengecekan informasi intern, berita hasil
acara, laporan pemeriksaan setempat, BI Checking dannota analisa
pembiayaan.Kemudian Sub Branch Manager menilai apakah layak diberikan atau
tidak, setelah disetujui Sub Branch Manager menyerahkan kembali pada Account
Officer untuk diberitahukan kepada calon nasabah pembiayaan murabahah.
Keempat, pemutusan pembiayaan dan pencairan. Setelah pengajuan
tertulis dari nasabah disertai kelengkapan persyaratan diatas disetujui oleh Sub
Branch Manager kemudian proses dilanjutkan oleh Unit Operational Pembiayaan
berupadibuatkan Customer Facility (CF). Unit Operational Pembiayaan
menyerahkan CF dan SP3 kepada unit pelaksana data entry dan pencairan untuk
dilakukan proses pembukaan fasilitas dan pencairannya. Pelaksana Data Entry
mencetak print out entry data dan diserahkan kepada Unit Operational
Pembiayaan untuk dicek kesesuaiannya.
Tahapan atau prosedur pencairan pembiayaan di atas memakan waktu 1
sampai 3 hari. Hal tersebut disampaikan oleh Umar Abdul Khanif (Micro
Financing Analis, wawancara pada tanggal 29 Mei 2017)
“Untuk pencairan pembiayaan murabahah itu membutuhkan waktu 1 sampai 3
hari, tergantung dari berkas persyaratan si nasabah dan kepadatan pengajuan/
pencairan pembiayaan yang ditangani pihak bank. Ya namanya pengajuan kan
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kita harus menyeleksi terlebih dahulu, biar dana nya tepat sasaran dan tidak
merugikan kedua belah pihak.”
Gambar 4.3
Prosedur pembiayaan di BSM KCP Solo Baru
Sumber: Koleksi Peneliti
Seluruh rangkaian proses di atas haruslah dilakukan dengan penuh
ketelitian dan kehati-hatian. Sebab pada titik inilah awal mula penentu penyaluran
pembiayaan yang bergantung lancar atau tidaknya, tepat atau tidaknya suatu
pembiayaan tersebut. Ini dapat dideteksi bilamana kedisiplinan dalam melakukan
tahapan di atas terus dijaga.
Dalam melakukan survey, analisa yang dilakukan terhadap kelayakan
anggota haruslah dilakukan secara mendalam dan komperehensif. Salah satu
caranya adalah melakukan verifikasi ulang terhadap tetangga ataupun perangkat
desa tempat tinggal anggota/nasabah. Melalui cara ini dapat diketahui benar
tidaknya apa yang disampaikan anggota/nasabah.
4.2.2. Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Murabahah Bermasalah
Akad pembiayaan sejauh ini yang banyak digunakan di Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru adalah akad pembiayaan murabahah, hal tersebut
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disampaikan langsung oleh Tunjung Widyastuti (Micro Banking Manager,
wawancara tanggal 12 Juni 2017).
“Untuk akad pembiayaan yang banyak digunakan/populer di BSM Solo Baru
yaitu ini mas, pembiayaan dengan akad murabahah. Kenapa dikatakan populer,
karena penerapan pembiayaan murabahah sangat sederhana dan mudah dipahami
oleh kalangan masyarakat menengah ke bawah, kan tahu sendiri untuk wilayah
Solo Baru banyak masyarakat sebagai pelaku usaha seperti pedagang kaki lima
untuk membeli grobak. Sehingga minat anggota terhadap pembiayaan murabahah
sangatlah tinggi.”
Sebelum masuk prosedur pembiayaan yang dijelaskan diatas tadi, di
BSM KCP Solo Baru melakukan analisis kepada calon nasabah terlebih dahulu
yang dikenal dengan 5C plus 1S (character, capital, capacity, collateral,
condition, syariah) dan 7P (personality, party, purpose, prospect, payment,
profitability, protection) hal tersebut disampaikan oleh Wisudoto Patria (Sub
Branch Manager, wawancara tanggal 29 Mei 2017).
Character adalah sifat atau kepribadian anggota yang mengajukan
permohonan baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial.Dalam
analisis ini meliputi, riwayat hidup calon nasabah, rekam jejak usaha yang
dijalankan nasabah, rekam jejak keuangan nasabah dengan lembaga keuangan
sebelumnya.
Capital adalah presentase modal yang dimiliki calon nasabah serta yang
sedang dibutuhkan. Dalam analisis ini melihat neraca keuangan calon nasabah,
mengukur kekayaan dan hutang-hutang yang menjadi kewajiban calon nasabah,
serta pengeluaran yang menjadi tanggungan yang bersangkutan.
Capacity adalah kemampuan calon nasabah dalam menjalankan usaha
dan mengembalikan pembiayaanyang diambil. Dalam analisis ini menilai rekam
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jejak usaha calon anggota dari waktu ke waktu terdahulu, menilai latar belakang
pendidikan dan kecakapan calon nasabah, menilai sejauh mana kemampuan calon
nasabah dalam mengelola faktor produksi dan kemampuan manajemen
operasional.
Collateral adalah  barang  berharga  milik  calon  nasabah  yang
dijaminkan kepada bank. Penilain jaminan ini dapat ditinjau dari 2 (dua) segi,
yaitu segi ekonomi dimana nilai ekonomis suatu dari agunan yang mana haruslah
mencover plafond pembiayaan. Kemudian dari segi hukum yaitu apakah agunan
tersebut memenuhi aspek yuridis untuk dipakai sebagi jaminan.
Condition adalah memantau kondisi ekonomi makro, untuk mengetahui
gambaran keadaan tersebut perlu dilakukan telaah mengenai beberapa hal, antara
lain situasi politik dan perekonomian nasioanal, dan dampak suatu kebijakan yang
berkaitan dengan usaha calon nasabah. Syariah yang dimaksud dengan syariah
disini yaitu dalam melaksanakan prinsip 5C 1S diatas harus dengan cara dan
ketentuan–ketentuan yang berlandaskan prinsip islam.
Sedangkan yang dimaksud 7P adalah penjelasanya sebagai berikut:
Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadian dan tingkah lakunya
sehari hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi,
tingkah laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah. Party
mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan
tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya, sehingga nasabah dapat
digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas pembiayaan
yang berbeda pula dari bank.
61
Purpose yaituuntuk mengetahui tujuan anggota/nasabah dalam
mengambil pembiayaan, termasuk jenis kredit yang dinginkan nasabah. Tujuan
pengambilan kredit dapat bermacam-macam apakah tujuan untuk konsumtif,
produktif atau tujuan untuk perdagangan. Prospect yaitu untuk menilai nasabah
dimasa yang akan datang apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain
mempunyai prospect atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu
fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospect, bukan hanya bank yang
rugi tetapi juga nasabah.
Paymentmerupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan
kredit yang diambil atau sumber dari mana saja dana untuk pengembalian
pembiayaan yang diperolehnya. Semakin banyak sumber penghasilan debitur
maka akan semakin baik.
Profitability untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam
mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah tetap sama atau
meningkat, apalagi dengan tambahan pembiayaan yang diperolehnya dari bank.
Protectionyaitu bagaimana menjaga pembiayaan yang dikucurkan oleh bank
namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang,
orang atau jaminan asuransi.
Dalam penilaian character biasanya pihak Bank Syariah Mandiri KCP
Solo Baru sedikit mengalami kesulitan.Selain melakukan wawancara terhadap
nasabah. Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru juga melakukan
investigasi/menggali informasi terhadap tetangga nasabah untuk memastikan
bahwa nasabah mempunyai character yang baik.
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Pembiayaan murabahah yang bermasalah yang terjadi di Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru sejauh ini masih dalam tahap sehat. Sehat disini dalam
artian pembiayaan bermasalah tersebut masih bisa ditangani. Tetapi hanya
sebagian kecil pembiayaan murabahah bermasalah yang masuk dalam indikator
macet.Hal ini terjadi karena manajemen operasional dan pengelolaan di Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru sudah berjalan dengan baik.Hal tersebut
disampaikan langsung oleh Andri Prihatmono (Micro Financing Sales, wawancara
tanggal 12 Juni 2017).
“Terkait kualitas pembiayaan murabahah yang ada saat ini tergolong masih baik,
mas. Kenapa saya katakan seperti itu, karena pembiayaan murabahah sebagian
besar dapat diselesaikan / ditangani. Biarpun masih ada kasus yang masuk
indikator macet / wanprestasi. Dan akhirnya jalan terakhir kita lakukan penjualan
agunan milik nasabah yang bermasalah. Kemudin untuk menghindari indikator
macet, yang kita lakukan sebisa mungkin memonitoring nasabah secara intensif
misalnya melalui telepon. Sekedar mengingatkan akan tanggung jawab mereka
dan menjaga silahturahmi anatara kita pihak BSM terhadap nasabah, mas”.
Berdasarkan fenomena atau fakta yang ditemukan peneliti melalui
observasi di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru dan juga melakukan
wawancara dengan beberapa informan. Bahwa ada beberapa faktor-faktor
penyebab terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah.
Analisis faktor penyebab pembiayaan murabahah bermasalah yang terjadi di
Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru dapat diketahui oleh peneliti sebagaimana
yang telah disampaikan oleh Tunjung Widyastuti& Riyadi (Micro Banking Officer
& Micro Financing Sales, wawancara tanggal 12 Juni 2017).
Pertama, Faktor Internal. Berasal dari pihak Bank Syariah Mandiri KCP
Solo Baru, dikarenakan keterbatasan jumlah pegawai dan pegawai yang relatif
masih baru (outsourcing)di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru khususnya
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bagian Marketing Officer. Hal tersebut dikarenakan area cakupan Solo Baru yang
luas dan banyaknya nasabah pembiayaan murabahah, baik di area Solo Baru
maupun di luar kabupaten Sukoharjo.
Kemudian dari pihak nasabah dikarenakan peminjam kurang cakap
adalah kurangnya kualifikasi dan kompetensi nasabah dalam menjalankan sebuah
usaha. Sehingga ketika usahanya kolaps/bangkrut, nasabah tidak mampu melunasi
pembiayaan.Manajemen tidak baik atau kurang rapi adalah penguasaan nasabah
terhadap manajemen dan operasional usaha yang tidak tertata dengan baik,
sehingga menyebabkan usaha yang dijalankan tersendat.
Laporan keuangan tidak lengkap dikarenakan kebanyakan nasabah tidak
mau membuat laporan keuangan usahanya/tidak mampu membuat laporan
keuangan.Hal tersebut menyebabkan tidak dapat diketahuinya untung atau rugi
usaha nasabah, serta modal usaha dan uang pribadi nasabah bercampur
lebur.Sehingga ketika nasabah mengalami kesulitan dalam pemenuhan kewajiban
dan mengklaim mengalami kerugian, nasabah tidak mampu memberikan bukti
berupa laporan keuangan.
Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan, nasabah ada
yang menggunakan dana pinjaman untuk sesuatu yang berlawanan dengan niat
awal pengajuan pinjaman, yang mana hal tersebut seringkali untuk sesuatu yang
tidak produktif. Perencanaan kurang matang yaitu kurangnya perencanaan matang
yang dilakukan nasabah dalam menjalankan usaha, sehingga ketika terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan, nasabah tidak mampu mengatasi hal tersebut.
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Dana yang diberikan tidak cukup untuk menjalankan usaha, ada
beberapa nasabah yang mengajukan pinjaman dan pencairan yang diberikan tidak
sesuai dengan nominal yang diajukan. Padahal nasabah membutuhkan dana
tersebut, sehingga dengan terpaksa nasabah menjalankan usaha dengan dana yang
kurang. Akibatnya ketika usaha yang dijalankan bermasalah maka pembayaran
angsuran terhenti.
“Untuk faktor internal itu ya semisal nasabah tidak pintar mengelolah
usahanya, kebanyakan nasabah kurang tahu akan pentingnya manajemen,
bahkan ini mas, laporan keuangan aja mereka membuatnya asal-asalan,
nah ada juga yang bilangnya untuk usaha ternyata malah buat bayar
hutang, ada juga yang dana dipinjam kurang mencukupi usaha mereka. Hal
tersebut yang sering nasabah keluhkan, mas” (Wawancara dengan Tunjung
Widyastuti, MBO, tanggal 12 Juni 2017).
Gambar 4.4
Wawancara dengan Tunjung Widyastuti (Micro Banking Officer)
Sumber: Koleksi Peneliti
Kedua,faktor eksternal. Untuk menjawab permasalahan dari faktor
eksternal yang menjadi penyebab pembiayaan murabahah bermasalah di BSM
KCP Solo Baru. Peneliti melakukan wawancara kepada Riyadi (Micro Financing
Sales, wawancara tanggal 12 Juni 2017)
“Biasanya untuk faktor eksternal itu ya di luar kemampuan
nasabah.Semisal ini mas, omset mereka menurun karena disebabkan harga
bahan pokok yang mereka beli naik dan akhirnya mereka mau tak mau
harus menaikan harga jual.Kenaikan bahan pokok disebabkan karena
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bencana alam, mendekati bulan Ramadhan, kebijakan pemerintah
menghilangkan subsidi BBM, Pajak Listrik yang tidak lama ini terjadi”.
Sejauh ini dalam hal tindakan preventif yang dilakukan pihak Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru dalam mengantisipasi terjadinya pembiayaan
bermasalah sudah berjalan dengan baik.Karena Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru sebisa mungkin menerapkan prinsip kehati-hatian sebelum memberikan
pembiayaan.Selain dengan analisis 5C plus 1S dan 7P, Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru juga mengadakan rapat dengan komite pembiayaan terlebih
dahulu sebelum sebuah permohonan pembiayaan disetujui.Hal ini dilakukan
untuk menimbang layak atau tidaknya pembiayaan tersebut.
Selama ini Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru juga selalu
mengedepankan azas keterbukaan terhadap persoalan atau permasalahan yang
terjadi di antara kedua belah pihak antara Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
dan pihak nasabah. Karena pihak Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
menganggap bahwa nasabah tidak hanya partner kerja, akan tetapi menjaga
silahturahmi/persaudaraan. Sehingga nasabah tidak merasa sungkan atau takut jika
terdapat persoalan pada nasabah seperti persoalan pembiayaan bermasalah.
4.2.3. Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah
Dalam melakukan penanganan terhadap adanya pembiayaan murabahah
bermasalah, Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru menggunakan strategi-strategi
yang sebisa mungkin mengutamakan penyelamatan pembiayaan.Menurut
penuturan Wisudoto Patria (Sub Branch Manager, wawancara tanggal 12 Juni
2017).
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“Sebenarnya kita ini dituntut untuk menyelesaikan permasalahan dengan
nasabah secara kekeluargaan, karena kita ini adalah lembaga keuangan
yang notabenya Islam.Jadi asas kekeluargaan harus dikedepankan,
mas.Hal ini juga sesuai dengan cita-cita awal didirikanya BSM KCP Solo
Baru yang ditujukan untuk meningkatkan dan berpartisipasi dalam
pembangunan ekonomi mikro dan menengah dalam lingkup masyarakat
Solo Baru ini”.
Gambar 4.5
Wawancara dengan Wisudoto Patria (Sub Branch Manager)
Sumber: Koleksi Peneliti
Dalam menyelesaikan adanya pembiayaan bermasalah, pihak Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru melakukan strategi penanganan tergantung
seberapa lama pihak nasabah tidak membayar angsuran. Kriteria-kriteria penilaian
kualitas pembiayaan serta penanganan yang dilakukan di Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru adalah sebagai berikut, disampaikan oleh Andri Prihatmono
(Micro Financing Sales, wawancara tanggal 29 Mei 2017).
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Gambar 4.5
Wawancara dengan Andri Prihatmono (Micro Financing Sales)
Sumber: Koleksi Peneliti
Pertama, pembayaran lancar. Pada tahap ini pihak Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru hanya melakukan pengawasan berkala terhadap usaha nasabah.
Dalam artian pihak Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru mendatangi usaha
nasabah memberikan masukan/motivasi terkait meningkatkan usaha nasabah
tersebut.
Kedua, dalam perhatian khusus. Pada tahap ini nasabah tidak
membayar/melakukan tunggakan selama 30-90 hari, biarpun pembayaranya tidak
sesuai dengan jadwal angsuran yang ditetapkan diawal, pihak bank tidak
mengindikatorkan tahap ini ke tahap pembiayaan bermasalah, tetapi pihak bank
melakukan monitaring dan mereka melakukan pendampingan terhadap usaha
nasabah dalam artian memberikan pengarahan, baik penempatan usaha maupun
inovasi/kompetensi terkait produk yang dijual nasabah.
Ketiga, kurang lancar. Pada tahap ini nasabah melakukan tunggakan
pembayaran selama 90-150 hari. Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru akan
melakukan langkah administratif kepada nasabah dalam bentuk surat peringatan
pertama, serta melakukan silaturrahmi kepada nasabah untuk mencari solusi
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dalam melakukan penyehatan pembiayaan yang terbaik dengan cara memberikan
toleransi berupa rescheduling dan reconditioning. Pihak Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru pada tahap ini memotivasi nasabah dalam menjalankan usahanya
secara intensif.
Keempat, diragukan. Pada tahap ini nasabah melakukan tunggakan
pembayaran selama 150-180 hari. Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru akan
melakukan langkah administratif terhadap nasabah dalam bentuk surat peringatan
kedua, serta dilakukan kunjungan terhadap nasabah untuk melihat masalah dan
kondisi usaha yang dijalankan nasabah. Pihak Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru pada tahap ini berusaha melakukan penggalian potensi peminjam untuk
memenuhi angsurannya.
Kelima, macet. Pada tahap ini nasabah tidak membayar angsuran dalam
jangka waktu 180-270 hari lebih. Maka pihak Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru akan melayangkan surat peringatan administratif ketiga atau yang terakhir.
Maka pihak Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru akan melakukaan eksekusi
penyitaan barang jaminan milik nasabah dan melakukan pelelangan/penjualan
agunan nasabah untuk melunasi sejumlah tunggakan angsuran pokok plus margin
nasabah. Sisa dana dari hasil penjualan agunan akan dikembalikan kepada
nasabah.
Pembiayaan bermasalah merupakan beban bagi Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru. Oleh karena itu perlu untuk sesegera mungkin melakukan
tindakan penanganan yang cepat, tepat dan akurat. Sebagai bentuk penyelamatan
terhadap terhadap pembiayaan yang bermasalah, Bank Syariah Mandiri KCP Solo
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Baru lebih mengutamakan strategi revitalisasi. Dalam artian bahwa Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru lebih mengedepankan tindakan dalam rangka
memperbaiki atau menyelamatkan pembiayaan yang telah diberikan kepada
anggota/nasabah.
Untuk menyelematkan pembiayaan murabahah bermasalah di Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru, pihak bank menerapkan strategi sebagai berikut.
reshceduling (penjadwalan kembali), merupakan upaya pertama Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru dalam menyelamatkan pembiayaan bermasalah. Cara ini
dilakukan jika pihak nasabah tidak mampu melakukan pembayaran angsuran baik
pokok maupun Margin.
Proses rescheduling diantaranya yaitu, perpanjangan jangka waktu
pembiayaan, sehingga jumlah setiap angsuran menjadi turun. Memperpanjang
jangka waktu angsuran, semisal semula jangka waktu angsuran 1 bulan sekali
kemudian menjadi 2bulan.
Adapun model reconditioning (persyaratan kembali) yaitu, upaya pihak
BSM KCP Solo Baru dalam melakukan penyelamatan pembiayaan dengan cara
mengubah sebagian kondisi (condition) yang semula disepakati. Dalam hal ini
perubahan persyaratan meliputi, penundaan pembayaran margin, dalam artian
bahwa margin tetap dihitungakan tetapi pembayarannya menunggu sampai
nasabah mempunyai kesanggupan membayar. Penurunan Margin, dalam artian
bahwa nasabah masih harus membayar angsuran pokok dan juga margin, akan
tetapi Margin yang dibebankan kepada nasabah sedikit diturunkan.
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Kemudian untuk eksekusi (penyitaan barang jaminan nasabah)
mekanisme ini ditempuh jika nasabah benar-benar sudah tidak mampu lagi untuk
membayarkan kewajiban angsurannya. Biasanya barang jaminan telah diikat
secara formal melalui bantuan notaris dalam membuat aktanya. Proses penyitaan
ini biasanya melalui persetujuan pihak nasabah, kemudian dari hasil penjualan
barang jaminan tersebut digunakan untuk pelunasan angsuran pembiayaan.
Dalam menelusuri permasalahan pembiayaan murabahah, peneliti tidak
hanya mengumpulkan data dari informan yang berasal dari pihak BSM KCP Solo
Baru. Tetapi peneliti juga mencari informasi yang berasal dari pihak nasabah
pembiayaan murabahah. Terkait bagaimana si nasabah mempersiapkan untuk
membayar sejumlah angsuran pembiayaan, faktor yang menjadi kendala
membayar angsuran, dan bagaimana yang dilakukan nasabah dalam posisi
terkendalamelakukan pembayaran angsurandi BSM KCP Solo Baru, hal tersebut
disampaikan oleh Bapak Harman (Nasabah, wawancara tanggal 12 Juni 2017).
“Yang saya siapkan untuk membayar angsuran biar tidak kerepotan,
biasanya saya mengumpulkan uang hasil jualan martabak setiap hari
selesai jualan, saya sisihkan ke dalam tas kecil.Semisal uang nya kepakai
untuk yang lain dulu, ya bisa mengumpulkan lagi dalam setiap minggu
sekali. Nah untuk kendala, semisal saya benar-benar tidak ada
uang.Biasanya saya minjam di tempat saudara, alternatif lainya ya minjam
uang kas arisan RT, mas.Jadi sebisa mungkin saya harus bisa membayar
angsuran di bank.Membayar hutang kan kewajiban, tidak bisa membayar
saya merasa malu.”
Kemudian data yang diperoleh dari nasabah kedua, yaitu pada saat
peneliti melakukan observasi dan wawancara di tempat usahanya nasabah yang
tidak jauh dari Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru. Dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan nasabah pembiayaan murabahah. Bahwa nasabah
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melakukan pembiayaan murabahah di BSM KCP Solo Baru antara tahun 2014-
2015 dengan pengajuan untuk membuka usaha warung mie ayam.Sebagaimana
yang telah disampaikan oleh Bapak Sugiyanto (Nasabah, wawancara pada tanggal
4 Juli 2017).
“Awal buka usaha ini sekitaran tahun 2014-2015 dana meminjam dari
BSM KCP Solo Baru. Terus untuk angsuran, ya sebisa mungkin untuk
membayar angsuran di bank saya sisikan dari hasil jualan mie ayam saya.
Jadi setiap hari saya sisikan biar pas jadwal angsuran tidak kerepotan
membayarnya. Kemudian untuk kendala membayar angsuran dulu pas
uang kepakai untuk merenovasi rumah dan kebetulan sekitar tahun 2015
ada perbaikan saluran sungai (gorong-gorong) didepan warung saya.
Hampir 2 (dua) minggu tidak bisa jualan, jadi tidak ada penghasilan.
Karena pada saat itu kebijakan PemKab (Pemerintah Kabupaten) ya saya
hanya bisa menuruti.Waktu tidak ada uang cukup untuk membayar
angsuran, saya sempat menjual perhiasan istri.”
Dari sudut pandang penyampain kedua nasabah diatas dapat diketahui
bahwa faktor masalah yang terjadi di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
identik berasal dari faktor eksternal, yaitu masalah yang timbul karena diluar
kemampuan nasabah/faktor eksternal yang disebabkan karena kebijakan
pemerintah daerah maupun cuaca yang tidak menentu yang bahkan dapat
menyebabkan bencana alam.
4.3. Pembahasan
4.3.1. Pembiayaan Murabahah Bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP
Solo Baru
Sistem   dan   prosedur   pembiayaan   merupakan   cara-cara   dalam
melaksanakan pembiayaan yang dilakukan dengan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan dengan tujuan menghindari penyelewengan dan kesalahan dalam
pembiayaan. Dalam proses pembiayaanmurabahah harus dilakukan dengan
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menerapkan manajemen resiko pembiayaan yang berdasarkan prinsip kehati-
hatian (Prudential Banking Practice) dengan memenuhi prinsip-prinsip
pembiayaan yang sehat.
Pada Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru juga menetapkan sektor
potensial yg sesuai dengan syariah Islam, membatasi sektor industri termasuk
sektor yang dihindari, dan membatasi konsentrasi tiap sektor industri yang tidak
sesuai dengan syariah Islam tersebut dalam pembiayaan.
Adapun prosedur-prosedur pembiayaan murabahah pada Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru adalah sebagai berikut, yang sudah di sampaikan oleh
Umar Abdul Khanif mengutip dalam Buku Panduan Operational BSM KCP Solo
Baru.
Pertama, Tahap permohonan yaitu bank hanya memberikan pembiayaan
apabila solisitasi atau permohonan pembiayaan dan kelengkapan data diajukan
secara tertulis. Permohonan pembiayaan harus memuat informasi yang lengkap
tentang kondisi/potensi bisnis daerah/usaha nasabah/calon nasabah dan memenuhi
persyaratan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru.
Kedua, Tahap Investigasi yang dimaksud dengan investigasi pembiayaan
adalah semua kegiatan yang meliputi Sumber Data Intern yaitu rangkuman hasil
pengecekan informasi intern yaitu pengumpulan dan penelitihan data mengenai
nasabah dan usaha yang bersumber dari administrasi bank.Pemeriksaan Surat
Permohonanrangkuman hasil pengecekan Surat Permohonan Pembiayaan (SPP)
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berisi legalitas permohonan, kelengkapan dan keabsahan dokumen permohonan,
legalitas jaminan, laporan keuangan dan dokumen lainnya.
Di dalam hal ini adalah perbincangan langsung antara pegawai bank
dengan nasabah, dalam rangka mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk
tujuan mengambil keputusan di bidang pembiayaan. Pemeriksaan tempat adalah
pemeriksaan dan penilaian terhadap kondisi administrasi, jaminan atau
pemeriksaan fisik tempat usaha nasabah oleh pegawai bank, atau dalam istilah
perbankan disebut dengan survey.
Informasi antar bank merupakan  pertukaran informasi antar bankyang
diselenggarakan  dengan  maksud  agar  bank dapat mengetahui para nasabahnya.
Permintaan informasi ini dilakukan kepada Bank Indonesia setempat, cabang
Bank Syariah Mandiri, Bank-bank setempat, dan, bank lain yang berhubungan
dengan nasabah. Market checking atau survey dilakukan secara lisan dengan
tujuan memperoleh informasi tentang nasabah, penyerapan pasar dan pendapatan
nasabah.
Ketiga, Tahap Analisa. Setiap surat permohonan pembiayaan yang telah
memenuhi persyaratan harus dilakukan analisa pembiayaan secara tertulis,
lengkap, akurat, dan objektif dengan prinsip-prinsip sebagai berikut,
mengambarkan semua informasi yang berkaitan dengan usaha dan data pemohon,
termasuk hasil penelitihan pada daftar pembiayaan macet, penilaian atas
kelayakan kegiatan usaha yang akan dibiayai, dan jumlah permohonan
pembiayaan untuk menghindari kemungkinan praktek penipuan.
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Penilaian pembiayaan dilakukan objektif dan tidak dipengaruhi oleh
pihak-pihak yang berkepentingan dengan pemohon pembiayaan, analisa
pembiayaan harus dilakukan dengan benar, analisa pembiayaan mencakup aspek
5C plus 1S dan 7P, meliputi penilaian ataswatak, modal pribadi,
kemampuan,modal agunan, aspek lingkungan dan prospek usaha debitur yang
menitik beratkan pada hasil usaha serta menyajikan evaluasi aspek pembiayaan
dengan tujuan untuk melindungi BSM atas resiko yang mungkin terjadi.
Rekomendasi Persetujuan yaitu setiap nota pembiayaan yang diajukan
kepada komite pemutus harus memuat rekomendasi yang jelas. Rekomendasi
persetujuan pembiayaan harus didasarkan atas kesimpulan analisa pembiayaan
yang ditanggungjawabkan. Pejabat yang berwenang membuat rekomendasi
disesuaikan dengan batasan wewenang pemutusan pembiayaan.
Keempat, pemutusan pembiayaan dan pencairan adalah proses
pemberian/persetujuan pembiayaan. Pemutusan pembiayaan harus didasarkan atau
memperhatikan analisa dan rekomendasi persetujuan pembiayaan. Rekomendasi
pembiayaan harus disusun secara tertulis berdasarkan hasil analisa pembiayaan
yang telah dilakukan.
Tanggung jawab atas pemutusan pembiayaan meliputi hal-hal berikut,
memastikan bahwa setiap pembiayaan yang diberikan telah memenuhi ketentuan
perbankan, mematuhi prinsip-prinsip syariah dan sesuai dengan azas-azas
pembiayaan yang sehat, memastikan bahwa pelaksanaan pemberian pembiayaan
telah sesuai dengan kebijakan, meyakini bahwa pembiayaan yang akan diberikan
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dapat dilunasi kembali tepat pada waktunya, dan tidak akan berkembang menjadi
pembiayaan bermasalah.
Dalam tahapan persetujuan ini dilakukan juga dokumentasi terhadap
pembiayaan. Dokumentasi pembiayaan merupakan kegiatan-kegiatan dalam
pengumpulan, pemilihan, pengolahan, perekaman, dan penyimpanan
informasi/keterangan atas hubungan pembiayaan antara bank dengan nasabah
kedalam bentuk berkas/dokumen.
Dokumen pembiayaan adalah bagian yang sangat penting dalam proses
pemberian pembiayaan, mengingat fungsi yang sangat strategis yaitu: sebagai
bukti adanya kesepakatan antara bank dengan nasabah, sebagai bukti
pengikatan/pengusaan jaminan, sebagai bukti penutupan asuransi, sebagai bukti
transaksi keuangan antara nasabah dan bank, sebagai bukti adanya pembiayaan
kepada nasabah, sebagai sarana pembuktian di pengadilan bila terjadi perselisihan
antara bank dengan nasabah.
Ruang lingkup dokumentasi pembiayaan yaitu surat permohonan
pembiayaan, bukti pelaksanaan investigasi, nota analisa dan bukti persetujuan
pembiayaan, surat pengesahan persetujuan pembiayaan (sp3), akad pembiayaan,
bukti pengikatan jaminan, bukti penutupan asuransi, bukti lengkapan dokumen
pembiayaan lainnya.
Pencairan Pembiayaan, merupakan titik awal mulai efektifnya
pembiayaan. Sejak saat pencairan inilah fasilitas pembiayaan mulai muncul
sebagai aktiva yang mengandung resiko bagi bank. Prinsip-prinsip pencairan
pembiayaan yaitu, Prinsip Dual Controlmerupakan proses pencairan pembiayaan
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merupakan salah satu tahapan yang terpisah antara proses analisa dan proses
persetujuan pembiayaan. Oleh sebab itu, maka proses pencairan harus dilakukan
oleh unit lain yang terpisah dari unit analisis dan pemutusan keputusan
pembiayaan.
Prinsip Comply With, yaitu proses pencairan pembiayaan yang merupakan
implementasi dari sebuah persetujuan pembiayaan yang dicantumkan dalam Nota
Analisa. Selanjutnya Nota Analisa ini dituangkan dalam SP3 yang kemudian
dicantumkan dalam bentuk akad sehingga setiap pencairan harus memenuhi
persyaratan tersebut.
Mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh saudari Ummi
Nuriyatunnisa di BMT cabang Nikitan, bahwa di BMT tersebut dalam
merumuskan pembiayaan murabahah yaitu pihak BMT tidak menyediakan barang
dalam akad pembiayaan murabahah. Dalam artian ketika nasabah pembiayaan
murabahah membutuhkan suatu obyek/barang, pihak BMT tidak langsung
memberikan obyek/barang yang diminta nasabah. Tetapi pihak BMT memberikan
dana/uang cash kepada nasabah, kemudian nasabah tersebut dapat membeli
obyek/barang sendiri.
Hal ini sangat berbeda dengan yang terjadi di BSM KCP Solo Baru.
Dalam memberikan akad pembiayaan murabahah kepada nasabah, BSM KCP
Solo Baru langsung memberikan suatu obyek/barang yang diminta nasabah.
Sehingga disini dapat meminimalisir terjadinya tindak kecurangan yang dilakukan
si nasabah pembiayaan murabahah.
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4.3.2. Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Murabahah Bermasalah
Dalam prosedur aplikasi pembiayaan murabahah di Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru terdiri dari fungsi pemasaran, fungsi operasional dan
fungsi kelompok pengurus pembiayaan. Ketiga fungsi tersebut, mempunyai peran
yang sangat penting didalam menetukan diterima atau ditolaknya suatu
permohonan pembiayaan. Dalam prosedur ini, akan dilakukan pencarian nasabah
oleh fungsi pemasaran,kemudian dilakukan analisis oleh fungsi operasional dan
memberikan keputusan atas usulan pembiayaan yang dilakukan oleh fungsi
kelompok pengurus pembiayaan.
Dalam prosedur ini seluruh proses yang berkaitan dengan permohonan
pembiayaan dilakukan secara manual. Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah
yang ada pada prosedur di atas, seperti dilakukannya pencarian nasabah kemudian
jika sudah ada nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan maka akan
dilakukan wawancara, pemeriksaan kelengkapan dokumen, pemeriksaan jaminan
yang dibutuhkan dengan cara survey lapangan dan dilakukannya persentase atas
usulan pembiayaan tersebut.
Jika proses di atas telah selesai dilaksanakan maka akan dilaksanakan
interview kepada calon nasabah, yang dilakukan Wisudoto Patria (Sub Branch
Manajer) terhadap nasabah pembiayaan murabahah.Interview  dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan nasabah dan untuk mengetahui
resiko-resiko yang akan dihadapi didalam pemberianpembiayaan serta
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pembayaran kembali pembiayaan oleh sipemohon yang pada akhirnya dapat
memperkecil resiko terjadinya pembiayaan yang macet.
Apabila interview telah selesai dilaksanakan dan dinyatakan layak,
makanasabah harus menyerahkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan,  nasabah
adalah badan usaha maka membuat proposal yang terdiri dari gambaran umum
usaha, prospek usaha, jumlah dan jangka waktu penggunaan dana, legalitas usaha
seperti  surat izin umum perusahaan, NPWP, dan Akta pendirian perusahaan.
Hasil analisis yang dilakukan oleh fungsi unit operasional pembiayaan
akan dirangkum kedalam memorandum analisa pembiayaan murabahah yang
isinya mengenai analisis singkat tentang kualitas pembiayaan yang akan diajukan
kepada kelompok pemutus pembiayaan yang dibuat oleh Account Officer.
Ada beberapa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan
murabahahbermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru. Keseluruhan
faktor tersebut yang telah diutarakan oleh Tunjung Widyastuti dan Riyadi (Micro
Banking Officer & Micro Financing Sales).
Pertama, faktor internal. Berasal dari pihak Bank Syariah Mandiri KCP
Solo Baru, dikarenakan keterbatasan jumlah pegawai dan pegawai yang relatif
masih baru (outsourcing) di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru khususnya
bagian marketing officer. Hal tersebut dikarenakan area cakupan Solo Baru yang
luas dan banyaknya nasabah pembiayaan murabahah, baik di area Solo Baru
maupun di luar kabupaten Sukoharjo.
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Kemudian dari pihak nasabah dikarenakan peminjam kurang cakap
adalah kurangnya kualifikasi dan kompetensi nasabah dalam menjalankan sebuah
usaha. Sehingga ketika usahanya kolaps/bangkrut, nasabah tidak mampu melunasi
pembiayaan.Manajemen tidak baik atau kurang rapi adalah penguasaan nasabah
terhadap manajemen dan operasional usaha yang tidak tertata dengan baik,
sehingga menyebabkan usaha yang dijalankan tersendat.
Laporan keuangan tidak lengkap dikarenakan kebanyakan nasabah tidak
mau membuat laporan keuangan usahanya/tidak mampu membuat laporan
keuangan.Hal tersebut menyebabkan tidak dapat diketahuinya untung atau rugi
usaha nasabah, serta modal usaha dan uang pribadi nasabah bercampur lebur.
Sehingga ketika nasabah mengalami kesulitan dalam pemenuhan kewajiban dan
mengklaim mengalami kerugian,nasabah tidak mampu memberikan bukti berupa
laporan keuangan.
Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan, nasabah ada
yang menggunakan dana pinjaman untuk sesuatu yang berlawanan dengan niat
awal pengajuan pinjaman, yang mana hal tersebut seringkali untuk sesuatu yang
tidak produktif.Perencanaan kurang matang yaitu kurangnya perencanaan matang
yang dilakukan nasabah dalam menjalankan usaha, sehingga ketika terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan, nasabah tidak mampu mengatasi hal tersebut.
Dana yang diberikan tidak cukup untuk menjalankan usaha, ada
beberapa nasabah yang mengajukan pinjaman dan pencairan yang diberikan tidak
sesuai dengan nominal yang diajukan. Padahal nasabah membutuhkan dana
tersebut, sehingga dengan terpaksa nasabah menjalankan usaha dengan dana yang
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kurang. Akibatnya ketika usaha yang dijalankan bermasalah maka pembayaran
angsuran terhenti.
Kedua, faktor eksternal. Adapun permasalahan yang muncul disebabkan,
aspek pasar kurang mendukung, dimana usaha yang sedang dijalankan nasabah di
Bank Mandiri Syariah KCP Solo Baru tidak mendapat apresiasi pasar alias tidak
laku, maka hal ini dapat menyebabkan pengembalian pembiayaan terganggu.
Kemampuan daya beli masyarakat kurang, nasabah di Bank Mandiri Syariah KCP
Solo Baru menjalankan usahanya ditempat yang kurang strategis, sehingga
mengakibatkan usahanya tidak berjalan dengan baik.
Kebijakan Pemerintah, salah satu penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah yang disebabkan oleh faktor adanya suatu kebijakan dari pemerintah
atau yang merugikan atau memengaruhi kelangsungan usaha nasabah di
BankSyariah Mandiri KCP Solo Baru. Semisal adanya sebuah kebijakan
pemerintah merelokasi para PKL ke suatu tempat agak sepi.
Bencana alam, salah satu penyebab yang ditimbulkan karena suatu
bencana alam memang tidak bisa dihindari, karena hal tersebut bisa terjadi secara
tiba-tiba.Seperti hal nya yang terjadi di daerah Kabupaten Sukoharjo yang kerap
terjadi banjir, angin puting beliung dan lain-lain.Kerap sekali menjadi
permasalahan serius bagi nasabah yang menyebabkan mereka tidak dapat
membuka usahanya.
Mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh saudari Rahma
Yudi Astuti di BMT XYZ, bahwa di BMT tersebut dalam melakukan analisa
terhadap pemohon pencairan pembiayaan hanya mengacu pada prinsip 5C plus 1S
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(character, capital, capacity, collateral, condition, syariah). Hal tersebut berbeda
dengan yang terjadi di BSM KCP Solo Baru, yaitu dalam menganalisa si
pemohon pembiayaan menggunakan prinsip 5C plus 1S dan 7P. Jadi disini dapat
dilihat bahwa BSM lebih menerapkan kehati-hatian dalam memproses si pemohon
pembiayaan murabahah.
4.3.3. Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru
Bank Mandiri Syariah KCP Solo Baru mengedepankan keterbukaan
dalam setiap permasalahan yang dihadapi nasabah. Karena Bank Mandiri Syariah
KCP Solo Baru menganggap nasabah bukan hanya partner bisnis, akan tetapi juga
sebagai keluarga. Dalam setiap pencarian solusi pembiayaan murabahah
bermasalah, Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru menawarkan keringanan
pembiayaan bagi nasabah yang kesulitan dalam memenuhi kewajiban dalam
menganngsur, yaitu:
Pertama, rescheduling (penjadwalan kembali) merupakan upaya
pertama pihak BSM KCP Solo Baru dalam menyelematkan pembiayaan
bermasalah yang diberikan pada nasabah. Cara ini dilakukan jika ternyata pihak
nasabah tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya dalam membayar
pembiayaan baik angsuran pokok maupun marginnya tetapi masih memiliki
kemampuan untuk mengembalikan sejumlah pembiayaan.
Dalam hal ini proses rescheduling disesuaikan dengan pendapatan hasil
usaha nasabah yang sedang megalami kesulitan. Hal tersebut bisa berbentuk
perpanjangan jangka waktu pembiayaan sehingga jumlah untuk setiap angsuran
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nasabah menjadi turun. Memperpanjang jangka waktu angsuran, misalnya semula
angsuran ditetapkan sebulan sekali menjadi 2 bulan sekali.
Kedua, reconditioning (persyaratan kembali) merupakan usaha BSM
KCP Solo Baru untuk menyelematkan pembiayaan bermasalah dengan cara
mengubah sebagian kondisi (persyaratan) yang semula disepakati. Dalam
perubahan kondisi persyaratan pembiayaan haruslah memperhatikan permasalah
yang sedang dihadapi nasabah dalam menjalankan usahanya.
Dalam hal ini perubahan persyaratan meliputi, penundaan pembayaran
margin dalam artian margin tetap dihitung akan tetapi pembayaran atau penagihan
marginnya dilakukan setelah nasabah berkesanggupan membayar. Penurunan
margin, yaitu dalam hal ini nasabah masih membayar angsuran pokok dengan
margin setiap angsuran akan tetapi marginnya diturunkan.
Ketiga, eksekusi (penyitaan jaminan) mekanisme ini ditempuh jika
nasabah sudah benar-benar sudah tidak mampu lagi untuk membayarkan
kewajiban angsurannya. Biasanya barang jaminan telah diikat secara formal
melalui bantuan notaris dalam membuat aktanya. Proses penyitaan inimelalui
persetujuan pihak nasabah,kemudian dari hasil penjualan barang jaminan tersebut
digunakan untuk pelunasan angsuran pembiayaan.
Cerminan dari langkah rescheduling dan reconditioning merupakan
implementasi dari landasan syariah yaitu ketika nasabah mengalami kesulitan
dalam pembayaran angsuran, maka akan diberi waktu kelonggaran dalam proses
pembayaran angsuran pembiayaan murabahah.
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Dalam menelusuri permasalahan yang dihadapi oleh nasabah
pembiayaan murabahah, peneliti tidak hanya mengumpulkan data dari informan
yang berasal dari pihak BSM KCP Solo Baru. Tetapi peneliti juga mencari
informasi yang berasal dari pihak nasabah pembiayaan murabahah, terkait
bagaimana yang mereka lakukan untuk memenuhi kewajibanya terhadap sejumlah
angsuran pembiayaan yang mereka lakukan. Ketika si nasabah dalam posisi
terkendala dalam melakukan pembayaran angsuran pembiayaan di BSM KCP
Solo Baru, diantaranya sebagai berikut.
Pertama, nasabah dalam mempersiapkan pembayaran angsuran
pembiayaan murabahah, biasanya mereka menyisihkan uang dari hasil penjualan.
Penyisihan itu bisa dilakukan dalam waktu harian maupun dalam waktu seminggu
sekali. Hal tersebut mereka lakukan untuk menghindari pemakaian uang untuk
kebutuhan lain. Semisal apabila tidak disisihkan, nanti ketika mendekati waktu
angsuran uang hasil penjualan bisa kepakai untuk kebutuhan lain.
Kedua, apabila si nasabah pada posisi terkendala dalam pembayaran
angsuran pembiayaan, biasanya mereka melakukan beberapa cara, yaitu mereka
melakukan peminjaman uang kepada sanak saudara, meminjam di tempatkoperasi
tingkat dukuh dan menjual perhiasan yang mereka punya. Masalah bagi nasabah
yaitu ketika datang nya cuaca yang tidak menentu (bencana alam) semisal yang
kerap terjadi di daerah Solo Baru-Sukoharjo terjadinya hujan lebat dan
menimbulkan banjir, sehingga nasabah tidak dapat membuka usahanya.
Kemudian masalah juga datang dari pasar yaitu naiknya beberapa
komoditas bahan-bahan pokok sehingga menurunkan omset/pendapatan. Dan
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masalah juga terjadi karena kebijakan Pemerintah Daerah, khususnya area Solo
Baru yang notabenya mengalami pembangunan yang sangat signifikan yang juga
memberikan dampak buruk terhadap pelaku usaha kecil.
Mengacu pada penelitian terdahulu yang diambil dari Skripsi yang
ditulis oleh Zainal Mutaqin (2010) studi kasus pada BMT Al-Falah Sindanglaut
Bandung. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan peneliti di Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru, yaitu dilihat dari analisis faktor penyebab
pembiayaan murabahah bermasalah yang muncul di kedua tempat tersebut.
Dimana penyebabnya sama-sama berasal dari dua faktor antara lain faktor internal
dan faktor eksternal.
Faktor internalnya meliputi permasalahan yang ditimbulkan oleh
nasabah pembiayaan murabahah yang kurang kompetensi dalam mengelolah
usahanya, dan faktor eksternal yang disebabkan karena masalah dari luar
kemampuan nasabah antara lain bencana alam yang terjadi secara tiba-tiba dan
kebijakan Pemerintah Daerah yang sering kali merugikan pelaku usaha kecil.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan fakta-fakta yang telah dibahas pada bab
4 (empat), dapat disimpulkan bahwa pengertian pembiayaan akad murabahah
adalah jual-beli/kerjasama antara pihak bank dan nasabah, dimana pihak nasabah
mengajukan permohonan pembelian barang kepada pihak BSM KCP Solo Baru,
kemudian pihak BSM menjual barang tersebut dengan harga tertentu plus margin
yang telah disepakati bersama diawal kepada nasabah. Kemudian ketentuanya
obyek/barang yang di beli nasabah adalah sebagai obyek yang dijaminkan di BSM
KCP Solo Baru.
Prosedur pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru sebagai berikut: Tahap Permohonan, calon nasabah mengajukan
permohonan pembiayaan murabahah dengan membawa berkas persyaratan yang
ditujukan kepada BSM KCP Solo Baru. Investigasi, Marketing Officer melakukan
investigasi terhadap nasabah. Analisa, Marketing Officer melakuan analisa
terhadap aspek hukum, aspek karakter, aspek teknis, aspek pemasaran, aspek
keuangan, aspek sosial ekonomi.
Pemutusan Pembiayaan, Marketing Officer mengajukan pembiayaan
kepada Branch Manager, kemudian Branch Manager (pimpinan cabang) menilai
apakah layak diberikan atau tidak. Pelaksanaan pencairan, pengajuan tertulis dari
nasabah disertai kelengkapan persyaratan diterima oleh Marketing Officeer dan
dilakukan pelaksanaan pencairan.
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Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan murabahah
bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru yaitu ada 2 (dua) tipe faktor
antara lain faktor internal yang kerap terjadi di BSM KCP Solo Baru dan faktor
eksternal yang menjadi permasalahan di BSM KCP Solo Baru yaitu berasal dari
kebijakan pemerintah daerah yang melakukan penertiban PKL (Pedagang Kaki
Lima) yang kurang bertanggung jawab dan perubahan cuaca yang tidak menentu
(bencana alam).
Faktor internal yang berasal dari pihak Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru, yaitu dikarenakan keterbatasan jumlah pegawai dan pegawai yang relatif
masih baru (outsourcing) di BSM KCP Solo Baru sehingga kurang berkompeten
khususnya bagian marketing officer. Hal tersebut dikarenakan juga area cakupan
Solo Baru-Sukoharjo yang luas dan banyaknya nasabah pembiayaan murabahah,
baik yang berasal dari lingkup solo baru dan bahkan berasal dari luar Kabupaten
Sukoharjo.
Kemudian faktor internal dari pihak nasabah dikarenakan peminjam
kurang cakap adalah kurangnya kualifikasi dan kompetensi nasabah dalam
menjalankan sebuah usaha. Sehingga ketika usahanya kolaps/bangkrut, nasabah
tidak mampu melunasi pembiayaan. Manajemen tidak baik atau kurang rapi
adalah penguasaan nasabah terhadap manajemen dan operasional usaha yang tidak
tertata dengan baik, sehingga menyebabkan usaha yang dijalankan tersendat.
Laporan keuangan tidak lengkap dikarenakan kebanyakan nasabah tidak
mau membuat laporan keuangan usahanya/tidak mampu membuat laporan
keuangan.Hal tersebut menyebabkan tidak dapat diketahuinya untung atau rugi
87
usaha nasabah, serta modal usaha dan uang pribadi nasabah bercampur lebur.
Sehingga ketika nasabah mengalami kesulitan dalam pemenuhan kewajiban dan
mengklaim mengalami kerugian, nasabah tidak mampu memberikan bukti berupa
laporan keuangan.
Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan, nasabah ada
yang menggunakan dana pinjaman untuk sesuatu yang berlawanan dengan niat
awal pengajuan pinjaman, yang mana hal tersebut seringkali untuk sesuatu yang
tidak produktif. Perencanaan kurang matang yaitu kurangnya perencanaan matang
yang dilakukan nasabah dalam menjalankan usaha, sehingga ketika terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan, nasabah tidak mampu mengatasi hal tersebut.
Dana yang diberikan tidak cukup untuk menjalankan usaha, ada
beberapa nasabah yang mengajukan pinjaman dan pencairan yang diberikan tidak
sesuai dengan nominal yang diajukan. Padahal nasabah membutuhkan dana
tersebut, sehingga dengan terpaksa nasabah menjalankan usaha dengan dana yang
kurang. Akibatnya ketika usaha yang dijalankan bermasalah maka pembayaran
angsuran terhenti.
Faktor eksternal. Kebijakan Pemerintah, penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh faktor adanya suatu kebijakan dari
pemerintah atau yang merugikan atau memengaruhi kelangsungan usaha nasabah
di Bank Mandiri Syariah KCP Solo Baru. Bencana alam, penyebab yang
ditimbulkan karena suatu bencana alam memang tidak bisa dihindari, karena hal
tersebut bisa terjadi secara tiba-tiba. Seperti hal nya yang terjadi di daerah
Sukoharjo yang kerap terjadi banjir, angin puting beliung dan lain-lain.Kerap
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sekali menjadi permasalahan serius bagi nasabah yang menyebabkan mereka tidak
dapat membuka usahanya.
Strategi penanganan pembiayaan murabahah bermasalah di Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru meliputi: rescheduling (penjadwalan kembali),
reconditioning (persyaratan kembali), eksekusi (penyitaan jaminan) tahapan diatas
sebisa mungkin diterapkan BSM KCP Solo Baru untuk menekan timbulnya
pembiayaan murabahah bermasalah dan menunjukan peranya BSM KCP Solo
Baru sebagai lembaga keuangan yang menjalankan aturan syariah dengan
meringankan beban nasabah.
Mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh saudari Rahma
Yudi Astuti di BMT XYZ, bahwa di BMT tersebut dalam melakukan analisa
terhadap pemohon pencairan pembiayaan hanya mengacu pada prinsip 5C plus 1S
(character, capital, capacity, collateral, condition, syariah). Hal tersebut berbeda
dengan yang terjadi di BSM KCP Solo Baru, yaitu dalam menganalisa si
pemohon pembiayaan menggunakan prinsip 5C plus 1S dan 7P. Jadi disini dapat
dilihat bahwa BSM lebih menerapkan kehati-hatian dalam memproses si pemohon
pembiayaan murabahah.
Mengacu pada penelitian terdahulu, hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainal Mutaqin (2010) studi kasus pada BMT
Al-Falah Sindanglaut Bandung, yang menyatakan bahwa faktor penyebab
pembiayaan murabahah bermasalah yang muncul di kedua tempat tersebut.
Dimana penyebabnya sama-sama berasal dari dua faktor antara lain faktor internal
dan faktor eksternal.
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5.2. Saran
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan tersebut, maka dalam rangka
peningkatan kualitas dari pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri KCP
Solo Baru, sehingga penulis dapat memberikan beberapa saran diantaranya adalah
sebagai berikut:
Pertama, diharapkan pihak Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
hendaknya menambahkan secara kuantitas dan kualitas SDM (Sumber Daya
Manusia) yang lebih berkompeten dibidangnya, seperti hal nya memahami
landasan Syariah/Islam terhadap produk-produk yang ada di BSM KCP Solo.
Melakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada nasabah agar ikut berpartisipasi
untuk kelancaran pembiayaan murabahah. Dan jika ada permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada pembiayaan murabahah untuk segera melaporkan
diri ke BSM KCP Solo Baru.
Kedua, menambahkan sejumlah fasilitas penunjang untuk pegawai BSM
KCP Solo Baru khususnya marketing diantaranya sepeda motor, hal kecil ini bisa
saja memberikan motivasi yang besar bagi marketing dalam melakukan
monitoring/peninjauan ke lokasi usaha nasabah. Karena yang saat ini terjadi di
BSM KCP Solo Baru belum ada fasilitas motor kantor, yang ada saat ini hanya 1
(satu) mobil kantor. Hal tersebut kurang efektif ketika menangani nasabah yang
berada diluar kota dan ketika waktunya berbenturan.
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian
Jadwal Penelitian
No Bulan November Desember Januari Februari Maret April
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunan
Proposal x x x x
2 Konsultasi x x X x x x x x x
3 Revisi
Proposal x x x x x x x x x
4 Pendaftaran
Seminar
Proposal x
Lampiran 2 : Pedoman Wawancara
No Bulan Mei Juni Juli Agustus
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
5 Seminar Proposal X
7 Revisi Proposal x x
8 Pengumpulan Data x x x
9 Analisis Data x x
10 Penulisan Akhir
Naskah Skripsi x x
11 Pendaftaran
Munaqosah x
12 Munaqosah x
13 Revisi Skripsi x x x
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A. SUB BRANCH MANAGER, MICRO BANKING OFFICER, MICRO
FINANCING ANALIST, MICRO FINANCING SALES di BANK
SYARIAH MANDIRI KCP SOLO BARU
1. Bagaimana sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru ?
2. Apa yang dimaksud dengan akad dan pembiayaan murabahah di Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru ?
3. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri KCP
Solo Baru ?
4. Seberapa besar permasalahan pembiayaan murabahah di Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru ?
5. Bagaimana indikator pembiayaan murabahah sebelum dan sesudah
bermasalah ?
6. Bagaimana cara menganalisa calon nasabah pembiayaan murabahah di Bank
Syariah Mandiri KCP Solo Baru ?
7. Faktor-faktor internal apa saja yang menjadi penyebab pembiayaan
murabahah bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru ?
8. Faktor-faktor eksternal apa saja yang menjadi penyebab pembiayaan
murabahah bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru ?
9. Bagaimana cara meminimalisir dan penanganan terhadap pembiayaan
murabahah bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru ?
96
B. NASABAH PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BANK SYARIAH
MANDIRI KCP SOLO BARU
1. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mempersiapkan pembayaran angsuran di BSM
KCP Solo Baru ?
2. Apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam membayar sejumlah angsuran
di BSM KCP Solo Baru ?
3. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan ketika terkendala dalam
melakukan pembayaran di BSM KCP Solo Baru ?
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Lampiran 3 : Form Wawancara
Form Catatan Wawancara 1
Hari/Tanggal : Selasa/17 Januari 2017
Waktu : -
Tempat/Lokasi : Di Ruang Sub Branch Manager
Data Informan
Nama                  : Wisudoto Patria
TTL                    : Bogor
Jabatan/Profesi   : Sub Branch Manager
Lama Bekerja     : 10 tahun
Kontak                : 081286883424
Hasil Wawancara
Awal berdirinya Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru, yaitu pada
tahun 2004. Pemilihan lokasi di Solo Baru dikarenakan pusat bisnis wilayah
Sukoharjo cenderung berada di daerah Solo Baru. Karena salah satu indikator
bank adalah bisnis, maka pada tahun 2004 Bank Syariah Mandiri membuka
KCP (Kantor Cabang Pembantu) di daerah Solo Baru dan sekarang berkantor
di Jl. Raya Solo Permai Blok CA 61 Solo Baru-Sukoharjo.
Form Catatan Wawancara 2
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Hari/Tanggal : Senin/29 Mei 2017
Waktu : -
Tempat/Lokasi : Di Ruang Sub Branch Manager
Data Informan
Nama                  : Wisudoto Patria
TTL                    : Bogor
Jabatan/Profesi   : Sub Branch Manager
Lama Bekerja     : 10 tahun
Kontak                : 081286883424
Hasil Wawancara
Akad dan pembiayaan murabahah di dalam Bank Syariah Mandiri
KCP Solo Baru yaitu disebut dengan jual-beli dimana pihak BSM membeli
barang kepada suplier, barang yang dibeli sesuai permintaan nasabah. Dan
obyek/barang tersebut dijual kembali kepada nasabah dengan tambahan
margin. Dengan ketentuan obyek/barang yang dibeli nasabah adalah obyek
yang harus dijaminkan di dalam BSM KCP Solo Baru. Kemudian nasabah
mengangsur sesuai jangka waktu yang sebelumnya sudah disepakati oleh
pihak BSM dan nasabah.
Form Catatan Wawancara 3
Hari/Tanggal : Senin/29 Mei 2017
Waktu : -
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Tempat/Lokasi : Di Ruang Marketing Officer
Data Informan
Nama                  : Umar Abdul Khanif
TTL                    : Sukoharjo
Jabatan/Profesi   : Micro Financing Analist
Lama Bekerja     : 8 tahun
Kontak                : 087835672763
Hasil Wawancara
Prosedur pembiayaan murabahah di dalam Bank Syariah Mandiri KCP
Solo Baru melalui tahap yang panjang, yaitu mulai dari pemeriksaan berkas si
pemohon, menganalisa terhadap si pemohon yang dilakukan oleh komite
pembiayaan sampai dengan pemeriksaan yang dilakukan oleh Sub Branch
Manager. Sehingga sesuai dengan standar operasional di Bank Syariah
Mandiri lainya.
Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalahan
terhadap penyaluran pembiayaan kepada calon nasabah, yang apabila tidak
tepat sasaran dapat merugikan kedua belah pihak. Proses pencairan
pembiayaan murabahah memakan waktu kurang-lebih selama 3 (tiga) hari dan
bahkan lebih tergantung dari banyaknya pembiayaan yang ditangani pihak
BSM KCP Solo Baru.
Form Catatan Wawancara 4
Hari/Tanggal : Senin/12 Juni 2017
Waktu : -
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Tempat/Lokasi : Di Ruang Marketing Officer
Data Informan
Nama                  : Tunjung Widyastuti
TTL : Sukoharjo
Jabatan/Profesi   : Micro Banking Officer
Lama Bekerja     : 8 tahun
Kontak                : 081245560032
Hasil Wawancara
Produk pembiayaan yang menjadi andalan/populer di Bank Syariah
Mandiri KCP Solo Baru adalah pembiayaan dengan akad murabahah. Hal tersebut
dikarenakan akad murabahah penerapanya sangat sederhana dan mudah dipahami
oleh masyarakat kalangan menengah-bawah yang sangat membutuhkan
obyek/barang untuk menunjang dalam membuka wirausaha. Dikarenakan juga area
BSM KCP Solo Baru yang notabenya adalah area yang menjajakan banyak kuliner
yang para pelaku wirausahanya penduduk muslim dilingkup wilayah Solo Baru.
Kemudian untuk faktor penyebab pembiayaan murabahah bermasalah di
BSM KCP Solo Baru yaitu nasabah yang tidak berkompeten dalam mengelola
usahanya. Nasabah tidak mampu membuat laporan keuangan, sehingga tidak tahu
betul  berapa keuntungan yang diperoleh dari hasil jualanya, bahkan bisa jadi
kerugian yang didapat karena sering kali hasil uang berjualan terpakai untuk
keperluan lain.
Form Catatan Wawancara 5
Hari/Tanggal : Senin/12 Juni 2017
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Waktu : -
Tempat/Lokasi : Di Ruang Marketing Officer
Data Informan
Nama                  : Andri Prihatmono
TTL                    : Wonogiri
Jabatan/Profesi   : Micro Financing Sales
Lama Bekerja     : 5 tahun
Kontak                : 08562904341
Hasil Wawancara
Kualitas pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri KCP Solo
Baru masih tergolong baik. Karena sebisa mungkin pihak BSM dalam
menangani pembiayaan bermasalah melakukan pencegahan secara intensif,
yaitu berupa monitoring terhadap nasabah yang dilakukan baik melalui
telepon maupun pihak BSM mengunjungi usaha nasabah.
Hal tersebut dilakukan agar terjalin hubungan silahturahmi yang baik
antara pihak BSM KCP Solo Baru dengan nasabah. Sehingga ketika nasabah
mengalami kendala diusahakan untuk memberitahukan kepada pihak BSM
KCP Solo Baru, untuk mendapatkan kompensasi.
Form Catatan Wawancara 6
Hari/Tanggal : Senin/12 Juni 2017
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Waktu : Sore
Tempat/Lokasi : Di Mushola
Data Informan
Nama                  : Riyadi
TTL                    : Sukoharjo
Jabatan/Profesi   : Micro Financing Sales
Lama Bekerja     : 4 tahun
Kontak                : 082226321978
Hasil Wawancara
Faktor eksternal yang menyebabkan terjadinya pembiayaan murabahah
bermasalah di BSM KCP Solo Baru adalah masalah ini muncul dikarenakan
suatu kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah yang sering kali
merugikan para pelaku usaha kecil. Seperti halnya relokasi tempat usaha
pedagang kaki lima dan naiknya kontribusi yang sering terjadi didaerah Solo
Baru yang dapat menurunkan omset pelaku usaha kecil.
Pembangunan gedung-gedung tinggi yang tidak memperhatikan
dampak terhadap lingkungan sekitar, sehingga ketika terjadi hujan yang lebat
daerah Solo Baru dan sekitarnya menjadi daerah yang dikenal dengan rawan
banjir dan ini sangat berpengaruh terhadap usaha nasabah BSM KCP Solo
Baru yang lingkup jualanya area Solo Baru.
Form Catatan Wawancara 7
Hari/Tanggal : Senin/12 Juni 2017
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Waktu : Siang
Tempat/Lokasi : Di depan gedung BSM KCP Solo Baru
Data Informan
Nama                  : Harman
TTL                    : Sukoharjo
Jabatan/Profesi   : Nasabah Pembiayaan Murabahah
Lama Bekerja     :2 tahun
Kontak : -
Hasil Wawancara
Dalam mempersiapkan sejumlah angsuran pembiayaan murabahah di
BSM KCP Solo Baru, nasabah sebisa mungkin menyisikan uang hasil jualan
setiap hari untuk mengantisipasi agar tidak terjadi kendala dalam melakukan
pembayaran angsuran kedepannya. Apabila terkendala dalam pembayaranya,
nasabah melakukan peminjaman uang kepada sanak saudara dan bahkan
menjual sebagian perhiasan yang dimiliki untuk sekedar membayar angsuran
yang sekiranya sudah lama jatuh tempo.
Dari keterangan nasabah, yang menjadi masalah dalam pembiayaanya
yaitu karena omset penjualan yang menurun. Hal tersebut bisa terjadi karena
faktor cuaca yang tidak menentu yang tiba-tiba terjadi hujan lebat dan kerab
terjadi banjir khususnya daerah Solo Baru. Kenaikan harga komoditas bahan
pokok di pasar yang menyebabkan para pelaku usaha kecil merugi.
Form Catatan Wawancara 8
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Hari/Tanggal : Selasa/4 Juli 2017
Waktu : Siang
Tempat/Lokasi : Di tempat usaha/warung mie ayam nasabah
Data Informan
Nama                  : Sugiyanto
TTL                    : Sukoharjo
Jabatan/Profesi   : Nasabah Pembiayaan Murabahah
Lama Bekerja     : 1,5 tahun
Kontak                : -
Hasil Wawancara
Dalam wawancara kedua dengan informan nasabah, peneliti langsung
mendatangi lokasi usaha nasabah. Sebelum melakukan wawancara, peneliti
mengamati kondisi usaha nasabah, dengan menjadi konsumen. Kemudian ketika
peneliti menanyakan beberapa pertanyaan, bahwa yang menjadi kendala nasabah
pada awal tahun 2015. Karena pada tahun itu banyak kebijakan Pemerintah Daerah
yang merugikan khususnya para pelaku usaha kecil. Dari relokasi tempat usaha,
sampai pembangunan infrastruktur yang malah memberikan dampak kurang baik.
Sehingga hal tersebut dapat menurunkan omset para pelaku usaha kecil.
Yaitu dampak yang sering terjadi di daerah Solo Baru, ketika cuaca tidak menentu
dan terjadi hujan lebat daerah Solo Baru menjadi daerah rawan banjir. Hal tersebut
sampai sekarang belum bisa ditangani dan kerap sekali merugikan pelaku usaha
kecil.
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Lampiran 4 : Form Observasi
Form Catatan Observasi
Hari/Tanggal      : Senin/29 Mei 2017
Waktu                : -
Tempat/Lokasi   : Di BSM KCP Solo Baru
Catatan               :
Ada beberapa temuan saat peneliti melakukan observasi, diantaranya :
Pertama, fasilitas yang dirasa kurang untuk pegawai BSM KCP Solo Baru
salah satunya yaitu motor untuk kegiatan lapangan, khususnya kegiatan
lapangan yang dilakukan oleh Marketing baik untuk mensurvei nasabah
maupun untuk memonitoring nasabah. Karena yang saat ini terjadi di BSM
KCP Solo Baru, belum ada fasilitas motor dari kantor. Padahal hal kecil ini
bisa memberikan penunjang kinerja bagi para pegawai BSM KCP Solo Baru
khususnya bagian Marketing.
Kedua, di BSM KCP Solo Baru ada beberapa pegawai yang kurang
berkompeten didalam pekerjaanya, khususnya di bagian Marketing. Hal
tersebut diketahui ketika peneliti melakukan pengamatan dan wawancara
kepada pegawai tersebut. Alangkah baiknya BSM KCP Solo Baru dalam
perekrutan SDM (Sumber Daya Manusia) mengambil yang berkompeten.
Karena sekarang banyak universitas/institut yang mencetak lulusan SDM
jurusan perbankan syariah yang berkualitas, sehingga nantinya dapat
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menunjang untuk kemajuan BSM KCP Solo Baru.
Ketiga, setiap pagi BSM KCP Solo Baru melakukan apel pagi
diantaranya di isi dengan pembacaan do’a, asmaul husna, visi, misi dan ethic.
Hal tersebut dilakukan untuk menguatkan jiwa religius dan memberi motivasi
semangat sebelum memulai pekerjaan. Dan pembacaan dengan dipimpin
salah satu pegawai untuk membacanya didepan dan pegawai yang lain
mengikuti dan menyimak. Dalam hal tersebut juga sangatlah bermanfaat
untuk membangun mental komunikasi para pegawai karena dilakukan secara
bergantian.
Lampiran 5 : Curriculum Vitae
Nama Lengkap : Rudi Rahmanjani
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Tempat Tanggal Lahir : Sukoharjo, 26 September 1992
Jenis Kelamin : Laki – Laki
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat Rumah : Dk Tlobong RT 04 RW 06, Grogol, Sukoharjo,
Jawa Tengah
No. Telepon/HP : 0857-4718-4508
Email : rudihamajani@gmail.com
Pendidikan : 1. MIM Baki
2. SMPN 1 Baki
3. SMK Veteran 1 Sukoharjo
4. IAIN Surakarta
Pengalaman Organisasi : -
Pengalaman Magang : Bank Syariah Mandiri KCP Solo Baru
Surakarta, 6 Juli 2017
Rudi Rahmanjani
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Lampiran 6 : Foto Dokumentasi
Wawancara dengan Tunjung Widyastuti (Micro Banking Officer)
Front Officer (Ruang Teller dan Customer Service)
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Wawancara dengan Andri Prihatmono (Micro Financing Sales, BSM KCP Solo
Baru)
Wawancara dengan Wisudoto Patria (Sub Branch Manager, BSM KCP Solo
Baru)
110
Ruang Supervisor Operational
(Dokumentasi)
Ruang Retail Business Officer
(Dokumentasi)
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Ruang Back Office
(Dokumentasi)
